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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama
J Alif - -
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
il Tsa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
é Kha KH Ka dan Ha
J Dal D De
3 Zal z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
B Zai Z Zet
e Sin S Es
u,'z Syin Sy Es dan ye
%) Sad S Es dengan titik di bawah
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U Dad D De dengan titik di bawah
L T T Te dengan titik di bawah
L Z z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

'& Gain G Ga

- Fa F Fa

B Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

5 Ha’ ¢ Ha

c Hamzah . Apostrof

< Ya’ Y Ye

Hamzah (7) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah A A

| Kasrah I I

| dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
‘5’ fathah dan ya* | Al adani
jifﬁ- fathah dan wau | | i danu
Contoh:
s . kaifa
J - haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

XV




Harakat dan Huruf | Nama Huruf  danNama
Tanda
8 | | fathah dan alif atau | A a dan garis di
G tas
= kasrah dan ya’ I i dan garis di
g atas
j,:f‘:s dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
< e :mata
[5‘“:) rama
d—@ : qila
- 3-‘4{; D yamiitu

4. Ta marbiutah
Transliterasi untuk ta@’marbiitah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@’ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
J kYl ilas) : raudah al-atfal
dlalall 45y aall : al-madinah al-fadilah
daSal) - al-hikmah

-
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contoh:

1—”) i rabbana
L‘.—.‘M . najjaind
&~ :al-haqq
Wi

o D nu’ima

85 -

9c : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( (= ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

- : “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(_r’:)b : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma 'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)

Contoh:
M \ : as-syamsu (bukan al-syamsu)
M}U“ : az-zalzalah bukan al-zalzalah)

dadl) : al-falsafah
| - al-bilddu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

“ oﬂ}u , _
SED. L ta’muruna

}&)-\3\ s an-naw u

els™ . syai'un
o ]
< yal - umirtu

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata,
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah,

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
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Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alhamdulillah,
dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba 'in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
Al i dinullah A billah
Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
AN A3 04 2a Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
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Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Abii Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abt
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abai al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr
Hamid Abt)
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ABSTRAK

Nurul Hikmah, 2021, “Pengembangan Materi Ajar Tema Perjuangan Pahlawan
Tokoh Penyebar Islam Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan pada
Kelas IV Ml Al-lfkhlas Tanete Lampe’e Luwu Utara.”. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Pembimbing (1) Prof. Dr. Abdul Pirol,
M.Ag. dan Pembimbing (I1) Mustafa, S.Pd.l., M.Pd.l.

Penelitian ini bertujuan untuk, (1) Untuk mengetahui analisis kebutuhan
pengembangan materi ajar perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok
Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan pada kelas IV MI Al-lIkhlas Tanete
Lampe’e; (2) Untuk mengetahui desain pengembangan materi ajar perjuangan
pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan
pada kelas IV MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e; (3) Untuk mengetahui hasil
validitasi ahli pengembangan materi ajar tema perjuangan pahlwan tokoh
penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan pada kelas IV Ml
Al-lkhlas Tanete Lampe’e. Penelitian ini dilakukan di kelas IV MI Al-lkhlas
Tanete Lampe’e dengan menggunakan beberapa instrument seperti; wawancara
guru, angket siswa, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Jenis
penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Untuk menghasilkan
produk pengembangan materi ajar perjuangan pahlawan Datok Sulaiman berbasis
nilai-nilai keagamaan, peneliti mengacu pada model ADDIE dengan lima langkah
pengembangan, yaitu: Analyze, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. Namun pada penelitian kali ini peneliti hanya melakukan penelitian
sampai pada tahap Development. Penelitian dilakukan di MI Al-lkhlas Tanete
Lampe’e dengan subjek penelitian, yakni peserta didik kelas I1V. Untuk
mengetahui kevalidan yang dikembangkan dilakukan uji validitas oleh ahli materi,
ahli bahasa materi ajar, ahli desain materi ajar dan praktisi oleh guru wali kelas IV
MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e. Hasil validasi dari ahli materi memperoleh
presentase 85% dengan kategori sangat valid, bahasa memperoleh persentase 95%
dengan kategori sangat valid, adapun hasil validasi dari ahli desain memperoleh
persentase 90% dengan kategori sangat valid, sedangkan hasil validasi oleh guru
memperoleh persentase 100% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa materi ajar perjuangan pahlawan pada tingkat
SD/MI yang dikembangkan peneliti memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori
sangat valid dan produk sudah siap untuk diuji cobakan.

Kata Kunci: Materi Ajar, Perjuangan Pahlawan, Datok Sulaiman.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada sebuah jenjang pendidikan khususnya pada Sekolah Dasar (SD)
atau Madrasah Ibtidayah (MI) pendidikan merupakan hal yang sangat penting
bagi peserta didik karena pendidikan telah menjadi sekolah utama dalam
kehidupannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Amri yang menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
Dan juga disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan
akhlak mulia serta keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.’ Berdasarkan penjelasan tersebut, maka akan dikaitkan dengan tujuan
pendidikan yang dimana juga sangat membantu.

Adapun tujuan pendidikan merupakan seperangkat hasil pendidikan yang
dicapai oleh peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan.
Seluruh kegiatan pendidikan yakni, bimbingan pengajaran dan latihan diarahkan

untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam konteks ini tujuan pendidikan

'K Amri, ‘Persepsi Mahasiswa Terhadap Kualitas Layanan Pendidikan Akademi
Manajemen Informatika Dan Komputer Indonesia (AMIKI) Banda Aceh’, Jurnal Ekonomi
Manajemen Dan Bisnis, 1.June 2013 (2013), 118-39.

UU RI No. 20, ‘Presiden Republik Indonesia’, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 26 Tahun 1985 Tentang Jalan, 2003.1 (1999), 1-5.



merupakan komponen sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi
sentral. Sedangkan tujuan pendidikan nasional adalah tujuan umum dari sistem
pendidikan nasional. Tujuan ini merupakan tujuan jangka panjang dan sangat luas,
sehingga menjadi pedoman dari semua kegiatan/usaha pendidikan di Indonesia,
yang pada akhirnya dijadikan landasan dan pendoman dalam menentukan seluruh
kegiatan dan lembaga pendidikan di Indonesia.®> Penyelenggaraan pendidikan di
sekolah saat ini pun ada yang menggunakan kurikulum 2013.

Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.* Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi
kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran
2013/2014 memenuhi kedua dimensi tersebut.

Mengacu pada Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No
81 A tentang implementasi kurikulum bahwa secara prinsip kegiatan
pembelajaraan merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan

yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan dan

’Dedi Lazuardi, ‘1112-1988-1-Sm’, Manajemen Kurikulum sebagai Pengembangan
Tujuan Pendidikan Dedi, 1, 2017, 99-112.

* UU RI No. 20. Presiden Republik Indonesia’, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 26 Tahun 1985 Tentang Jalan, 2003.1 (1999), 1-5.



keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat,
berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh
karena itu, kegiatan pembelajaraan diarahkan untuk memberdayakan semua
potensi peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan, khususnya pada
pembelajaran IPS yang kenyataannya telah lama dilaksanakan dalam kurikulum-
kurikulum di Indonesia pada jenjang sekolah dasar atau jenjang madrasah
ibtidayyah yang mana tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran IPS ini
memang telah membawa beberapa hasil, salah satunya yaitu peserta didik mampu
memahami dan memaknai sejarah yang ada namun apa yang dihasilkan itu belum
bisa dikatakan optimal.

Salah satu materi pembelajaran IPS yang belum optimal dalam
pencapaiannya Yyaitu mengenai materi sejarah dikarenakan terdapat masalah
penting yang dimana seringkali guru abaikan yakni minimnya pembahasan materi
sejarah yang ada di daerah sendiri, dan juga guru sejarah seringkali terpaku pada
bahan ajar yang tertuang pada buku paket mata pelajaran serta pembelajaran
sejarah yang berlangsung di sekolah selama ini belum mengintegrasikan peristiwa
lokal.

Pembelajaran sejarah adalah salah satu mata pelajaran yang tepat untuk
menyelipkan pendidikan nilai multikultural di dalamnya. Hal ini, didukung oleh
pendapat Sjamsuddin dan Ismaun yang mengemukakan bahwa sejarah adalah
suatu ilmu pengetahuan tentang rangkaian kejadian yang berkualitas pada
masyarakat manusia dengan segala aspeknya serta proses gerak perkembangannya

dari awal sejarah hingga saat kini yang berguna bagi pedoman kehidupan



masyarakat masa sekarang serta arah cita-cita masa depan.” Maka dari itu
pembelajaran sejarah ini sangat penting dipelajari oleh peserta didik di sekolah.

Pentingnya mempelajari pelajaran sejarah dapat Kkita lihat dari pendapat
Winarti yang mengatakan bahwa ada beberapa hal yang harus diketahui antara
lain: (1) untuk menilai kembali generalisasi yang sering terdapat dalam sejarah
nasional  (periodisasi, dualisme okonomi, dll), (2) meningkatkan
waasan/pengetahuan kesejahteraan dari masing-masing kelompok yang akhirnya
akan memperluas pandangan tentang “dunia”, (3) membantu sejarawan
profesional membuat analisis-analisis kritis, dan (4) menjadi sumber/bahan/data
sejarah dalam penelitian.®

Pentingnya mempelajari pelajaran sejarah juga dipertegas oleh Supardan
yang menyatakan bahwa “pembelajaran sejarah lokal sangat penting dan perlu
dikenalkan pada siswa untuk menggali identitas kelokalannya maupun
menghargai identitas etnis/daerah lain yang ada di Indonesia dengan
mempertimbangkan asas belajar dan tahap pengembangan siswa, guru-guru
sejarah dilapangan harus berusaha sekuat-kuatnya untuk mendorong terlaksana
pembelajaran sejarah lokal di sekolah-sekolah.” Karena dengan adanya
pembelajaran sejarah guru dengan mudah akan menanamkan nilai-nilai

multikulturalisme dalam diri peserta didik.’

*Yanyan Hardiana, ‘Pembelajaran Sejarah Indonesia Berbasis Peristiwa-Peristiwa Lokall
di Tasikmalaya untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peristiwa-Peristiwa Lokal di
Tasikmalaya’, 1.1 (2017), 41-46.

®*Murdiyah Winarti, Yeni Kurniawati, and Wawan Darmawan, ‘Menelusuri Sejarah Lisan
di Jawa Barat: Sebuah Langkah Awal dalam Upaya Menyelamatkan Sumber Sejarah’, Historia:
Jurnal Pendidik dan Peneliti Sejarah, 3.2 (2020), 103-12
<https://doi.org/10.17509/historia.v3i2.21607>.

"Ibid , 41-46



Dibalik itu pula, Allah juga memperintahkan Kkita untuk mempelajari
kisah-kisah sejarah umat terdahulu yang bertujuan agar kita bisa meneladani yang
baik dan menghindari yang buruk dari perilaku mereka. Allah mengisyaratkan
pentingnya belajar sejarah dalam Q.S. Al-Fatiha /1:6-7 berikut:

° j// ‘:.)5/‘. f/os‘j;:é ° "// . a/?/T :}’.j‘ -L}«f -/ﬁ::c }0“ ‘L‘}:‘?J‘E’:)il
Vs

Terjemahnya:
“Tunjukkanlah kami kepada jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang

yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”®

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah memerintahkan umat manusia
untuk meneladani jalan lurus yang ditempuh oleh orang-orang yang mendapat
nikmat, dan menghindari kesesatan orang-orang yang dimurkai Allah. Sebaik-baik
kisah-kisah sejarah yang dapat diambil pelajaran dan hikmah berharga darinya
adalah kisah yang terdapat dalam ayat al-qur’an yang shahih karenah kisah-kisah
tersebut di samping sudah pasti benar serta berasal pula dari Allah swt. Untuk
mendukung ayat di atas, Allah juga menjelaskan pentingnya belajar sejarah dalam

Q.S. Yusuf /12:111 berikut:
P\ LgJ.S\ d""‘“"’ UQJ L.:J.:— S8 g_)LN\ J)Yoj& V'@M d QL/{:L;]

O3l 38 BRg s1hgs 3 (8 el 4

Terjemahnya:

“sesungguhnya pada kisah-kisah mereka (para nabi dan ummat mereka) itu
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal (sehat). Al-

*Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2015)



qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu serta
sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.”

Dalam syariat Islam dengan mempelajari kisah-kisah sejarah ummat
terdahulu maka manusia bisa melihat nilai-nilai agama yang terdapat di dalamnya.
Adapun nilai-nilai agama yang dapat dituliskan berada dalam firman Allah Q.S.

Ali-Imran / 03:146 berikut:
FEEGslao s & Ko & a e llIRaglisss 0oy, 4as 6 o8 0 3165

Chpall &L 3

Terjemahnya:

“Dan betapa banyak nabi yang berperang didampingi sejumlah besar dari
pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka (tidak menjadi) lemah karena
bencana yang menimpanya di jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak
(pula) menyerah (kepada musuh). Dan Allah mencintai orang-orang yang
sabar.”

Berdasarkan alasan tersebut, maka para guru sejarah di sekolah dituntut
untuk dapat mengembangkan materi pembelajaran sejarah yang kaya akan muatan
nilai serta memiliki hubungan dengan permasalahan kekinian yang ada di
lingkungan siswa serta kaya akan aneka ragam kebudayaan lokal. Adapun salah
satu alternatif yang dapat dilakukan ialah dengan memanfaatkan berbagai tradisi
lisan yang ada di masing-masing daerah.

Pemanfaatan tradisi lisan yang kaya akan muatan nilai sebagai materi ajar,

akan membuat pembelajaran sejarah menjadi lebih bermakna. Tidak hanya itu,

Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2015)
' Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2015)



Sariyatun dan Syaputra mengemukakan bahwa dalam mengembangkan materi
ajar IPS berbasis tradisi lisan juga dapat dipandang sebagai bagian dari usaha
revitalisasi kebudayaan lokal.'* Materi ajar juga merupakan materi yang
digunakan untuk membantu guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Materi
ajar yang dimaksud dapat berupa materi tertulis, maupun materi tidak tertulis yang
disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi inti atau
kompetensi dasar yang akan dikuasai peserta didik dalam Kkegiatan
pembelajaran.’? Maka dari itu, seorang guru harus mempersiapkan dan merancang
terlebih dahulu materi ajar yang akan diberikan kepada peserta didik dalam
sebuah proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 15
Oktober 2019, di MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e, Kecamatan Malangke Barat,
Kabupaten Luwu Utara dimana jumlah peserta didik didalam kelas sebanyak 20
orang peserta didik, 9 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Pada saat proses
pembelajaran berlangsung peneliti melihat beberapa permasalahan yang terjadi di
kelas, yaitu peserta didik masih belum mampu untuk menyesuaikan diri dalam
pembelajaran sejarah perjuangan pahlawan. Aktivitas yang dilakukan lebih
mendominasi pada kegiatan-kegiatan lain, seperti bercerita dengan teman
sebangku, menganggu teman, mengalami kejenuhan, dan kurangnya minat peserta

didik terhadap pembelajaran materi sejarah.™

“Een Syaputra, ‘Tradisi Lisan sebagai Bahan Pengembangan Materi Ajar Pendidikan IPS
di SMP : Sebuah Telaah Literatur’, 5.1 (2020), 51-62.

?Fuji Rahmadi, ‘Pengembangan Materi Ajar dalam Konsep Pendidikan Islam’, July
2016, 2019, 1-19.

“Hasil observasi di M1 Al-Ikhlas Tanete Lampe’e, 15 oktober 2019



Berdasarkan hasil wawancara peserta didik materi sejarah yang disajikan
di dalam kelas belum terintegrasi ke dalam materi sejarah lokal tokoh penyebar
Islam yang berbasis nilai-nilai keagamaan, kemudian materi ajar perjuangan
pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman belum pernah diajarkan dalam
proses pembelajaran karena guru masih terpaku pada bahan ajar yang tertuang
pada buku paket yang terkesan monoton, sehingga siswa mengalami kebosanan
dalam memahami pembelajaran.™ Sehingga membuat peserta didik masih banyak
yang belum mencapai nilai 76 sebagai nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah.

Menjawab permasalahan di atas, maka peneliti mencoba untuk
mengembangkan materi ajar dengan menggunakan cerita sejarah berkearifan lokal
yang ada di Malangke yaitu perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok
Sulaiman dalam menyebarkan agama Islam. Ketertarikan peneliti dalam
mengembangkan materi ajar tersebut, karena cerita sejarah ini belum pernah
diajarkan dalam sekolah serta tempat cerita sejarah tokoh penyebar Islam Datok
Sulaiman tersebut bisa dijangkau dengan menggunakan kendaraan bila peserta
didik ingin melakukan kunjungan ke pemakaman tersebut, sehingga peneliti
berpikir bahwa sangat bagus bila diajarkan kepada peserta didik di sekolah M1 Al-
Ikhlas Tanete Lampe’e.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis sangat tertarik melakukan
kegiatan penelitian dengan judul: “Pengembangan Materi Ajar Tema Perjuangan
Pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan

pada Kelas IV MI Al-lkhlas Tanete Lampe’e Luwu Utara.” Agar peserta didik

' Hasil wawancara peserta didik di MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e, Ketertarikan Siswa
dalam Mempelajari Bahan Ajar, 15, 10, 2019.



lebih mudah memahami dan mengerti tentang materi yang diberikan karena
mereka dapat melihat realita yang ada disekitarnya.
B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan pengembangan materi ajar perjuangan
pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan?

2. Bagaimanakah desain pengembangan materi ajar perjuangan pahlawan
tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan?

3. Bagaimanakah hasil validasi ahli pengembangan materi ajar perjuangan
pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan?
C. Tujuan Masalah

Tujuan yang ingin dicapai Pembahasan dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan pengembangan materi ajar
perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai
keagamaan.

2. Untuk mengetahui desain pengembangan materi ajar perjuangan pahlawan
tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan.

3. Untuk mengetahui hasil validitasi ahli pengembangan materi ajar
perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai

keagamaan.
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D. Manfaat Pengembangan
Manfaat dari penelitian ini yang hendak dicapai adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

a. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan dalam kurikulum 2013 ini.

b. Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran terhadap semua pihak yang
terkait, khususnya bagi penulis untuk memahami keadaan di lapangan.

2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan dapat memberikan koreksi dalam mengembangkan potensi
serta prestasi didik

b. Di pembelajaran sejarah tema perjuangan pahlawan.

c. Bagi sekolah, dengan adanya pengembangan materi ajar tema perjuangan
pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan
ini dapat membantu sekolah untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa di
kelas.

d. Bagi penulis, dapat menambah wawasan tentang pengembangan yang
dihasilkan dan dapat menjadi sebagai masukan dan referensi lebih lanjut.

E. Sperifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini yaitu berupa materi
ajar pada tema perjuangan pahlawan berbasis nilia-nilai keagamaan. Adapun

beberapa sperifikasi produk yang diharapkan antara lain.
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1. Materi ajar yang dikembangkan diperuntukkan untuk peserta didik kelas
IV MI Al — Ikhlas Tanete Lampe’e di Kabupaten Luwu Utara sebagai sumber
belajar baru.

2. Materi yang dipilih yaitu tema 5 subtema 1 perjuangan pahlawan.

3. Menampilkan gambar-gambar dalam materi ajar sebagai pelengkap modul
pembelajaran.

4. Materi ajar yang di kembangkan dibuat sesuai susunan buku tema 5.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Terdapat beberapa asumsi yang mendasari pengembangan materi ajar
tema perjuangan pahlawan diantaranya sebagai berikut:

a. Pada materi ajar yang ada pada buku di sekolah lebih baik jika sejarah
yang dibahas tentang sejarah perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam yang ada
di nusantara karena cerita sejarah tersebut baik untuk diberikan kepada peserta
didik agar dapat memahami materi ajar perjuangan pahlawan di nusantara.

b. Peserta didik akan mendapatkan pelajaran baru dan meningkatkan minat
belajar siswa khususnya pada pembelajaran sejarah mengenai cerita tokoh
penyebar Islam Datok Sulaiman yang berbasis nilai-nilai keagamaan

2. Keterbatasan Pengembangan

Adapun keterbatasan pengembangan yang dialami oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

a. Penyusunan pengembangan materi ajar ini membutuhkan waktu yang lama

agar dapat menjadi materi ajar yang utuh.
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b. Penyususnan pengembangan materi ajar ini membutuhkan narasumber
yang banyak dan tepat untuk mengumpulkan informasi.

c. Pada kegiatan uji coba penulis tidak melakukannya karena tema pada
produk ini terdapat pada semester 2 dalam pelajaran disekolah dan terkendala

pada covid 19.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Kuswono, “Pengembangan Modul
Sejarah Pergerakan Indonesia Terintegrasi Nilai Karakter Religius.” penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dalam mengembangkan modul
pembelajaran sejarah terintegrasi nilai karakter religious.*

Persamaan hasil peneliti ini terletak pada penelitiannya yaitu sama-sama
menggunakan jenis penelitian Research and Development, sedangkan
perbedaannya terletak judul yang dimana penelitian terdahulu mengembangkan
modul pada penelitiannya sedangkan peneliti mengembangkan materi ajar

2. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Fenti Nurjanah, Retno Triwoelandari,
M Kholil Nawawi, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terintegrasi Nilai-Nilai
Islam dan Sains untuk Meningkatkan Karakter Religius Siswa ”. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui prosedur penyusunan modul sebagai alat dalam
meningkatkan karakter religius siswa, mengetahui peningkatan karakter religious
yang terjadi pada siswa setelah belajar menggunakan modul.?

Persamaan yang peneliti temukan penelitian yang digunakan sama-sama
menggunakan jenis penelitian (R&D) dikarenakan sama-sama melakukan

pengembangan, adapun perbedaannya terletak pada judul yang dimana peneliti

' Kuswono Kuswono and Cahaya Khaeroni, ‘Pengembangan Modul Sejarah Pergerakan
Indonesia  Terintegrasi ~ Nilai ~ Karakter ~ Religius’,  Historia, 5.1  (2017), 31
<https://doi.org/10.24127/hj.v5i1.730>.

? M. Kholil Nawawi, Fenti Nurjanah, Retno Triwoelandari, ‘Pengembangan Bahan Ajar
Tematik Terintegrasi Nilai-Nilai Islam dan Sains untuk Meningktakan Karakter Religius Siswa’,
Jurnal lImiah Pendidikan Dasar, Il1. 20 (2018), 178-181.
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terdahulu mengembangkan bahan ajar sedangkan peneliti mengembangkan materi
ajar.

3. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Agus Wismanto, Judul Penelitian
“Pengembangan Bahan Ajar Bermuatan Budi Pekerti
Pada Pembelajaran Menulis Cerpen untuk Siswa Kelas IX”. Artikel ini bertujuan
yaitu: (1) untuk describe karakteristik cerita pendek pada subjek menulis cerita
pendek yang mengandung tema etika untuk siswa kelas IX, (2). Mengembangkan
karakteristik cerita pendek pada subjek menulis cerita pendek mengandung tema
etika bagi siswa kelas 1X, (3). Menentukan efektivitas bahan pengajaran pada
subjek penulisan cerita pendek yang mengandung tema etika bagi siswa kelas 1X.

Persamaan yang peneliti temukan adalah menggunakan jenis penelitian
(R&D) dikarenakan sama-sama melakukan pengembangan. Perbedaannya terletak

pada subjek penelitiannya, subjek penelitian terdahulu adalah kelas 1X sedangkan

peneliti subjek penelitianya adala kelas IV.

Adapun pemaparan singkat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1  Kuswono Pengembangan Kedua Dalam penelitian ini
Modul  Sejarah penelitian ini mengembangkan
Pergerakan menggunakan  modul  sedangkan
Indonesia jenis penelitian peneliti
Terintegrasi Nilai R&D mengembangkan
Karakter Religius materi ajar
2 Fenti Pengembangan Kedua Dalam penelitian ini
Nurjanah, Bahan Ajar penelitian ini mengembangkan
Retno Tematik menggunakan  modul  sedangkan
Triwoelandari, Terintegrasi jenis penelitian peneliti
M Kholil Nilai-Nilai Islam R&D dan mengembangkan
Nawawi dan Sains untuk berbasis nilai- materi ajar
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Meningkatkan nilai agama
Karakter Religius
Siswa

3 Agus Pengembangan Kedua Dalam penelitian ini

Wismanto Bahan Ajar penelitian ini mengambil subjek
Bermuatan Budi menggunakan pada  kelas IX
pekerti pada jenis penelitian sedangkan penulis
Pembelajaran R&D mengambil  subjek
Menulis  Cerpen dikarenakan pada kelas IV
untuk Siswa sama-sama
Kelas IX melakukan
pengembangan

B. Landasan Teori
1. Penelitian Pengembangan
a. Deflnisi Penelitian Pengembangan
Soenarto memberikan batasan tentang penelitan pengembangan sebagai
suatu proses untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang akan
digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. Penelitian pengembangan adalah
upaya untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk berupa materi,
media, alat dan atau strategi pembelajaran digunakan untuk mengatasi
pembelajaran di kelas/laboratorium, dan bukan untuk menguji teori. Pengertian
yang hampir sama juga dikemukakan oleh Borg & Gall bahwa, penelitian
pengembangan adalah usaha untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk yang akan digunakan dalam pendidikan.
Seel & Richey juga memberikan pengertian bahwa, pengembangan
adalah proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik. Sedangkan
menurut Ardhana pengembangan atau sering disebut juga sebagai penelitian

pengembangan, dilakukan untuk menjembatani antara penelitian dan praktik
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pendidikan. Dari beberapa pendapat tersebut menyatakan bahwa pengembangan
adalah suatu proses yang melakukan pengembangan terhadap produk yang sudah
ada dan menghasilkan suatu produk seperti materi ajar, media dan lain-lain.?

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
atau sering disebut “Pengembangan” adalah strategi atau metode penelitian yang
cukup ampuh untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Lebih real dengan
demikian, penelitian pengembangan penting untuk dilakukan dalam upaya
memecahkan masalah pembelajaran dengan produk tertentu.

b. Model Penelitian Pengembangan

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model ADDIE yang sesuai
dengan pengembangan materi ajar tema perjuangan pahlawan tokoh penyebar
Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan pada kelas IV MI Al-Ikhlas
Tanete Lampe’e Luwu utara.*

ADDIE model merupakan salah satu model desain pembelajaran
sistematik. Hal ini dikemukakan oleh Romiszowski yang mengatakan bahwa pada
tingkat desain materi pembelajaran dan pengembangan, sistematika sebagai aspek
prosedural pendekatan sistem telah diwujudkan dalam banyak praktik metodologi
untuk desain dan pengembangan teks, materi audio visual, dan materi
pembelajaran berbasis komputer. Model penelitian ini terdiri atas lima langkah,
yaitu: (1) analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3) pengembangan

(development), (4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation).®

® Made Tegeh, and Made Kirna, ‘Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian
Pendidikan dengan Addie Model, 2 (2017), 12-26.

*Endang Mulyatiningsih and L, ‘Pengembangan Model Pembelajaran’, 1 (2017) 1-8.

*Tegeh and Kirna.
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Namun pada penelitian ini peneliti hanya sampai tahap pengembangan
(development).
2. Materi Ajar

Materi ajar atau isi pembelajaran adalah materi pembelajaran yang
disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik yang akan dikuasai dalam proses
pembelajaran, peserta didik akan mempelajari kompetensi atau kompetensi dasar
secara runtut dan sistematis sehingga siswa dapat menguasainya secara utuh.

Pada buku “Pedoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajar” disebutkan
bahwa bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis
besar terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara
terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri atas pengetahuan (fakta, konsep,
prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai.

Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa bahan ajar
atau isi pendidikan adalah segala sesuatu yang oleh guru diberikan kepada
didikdidik yang secara garis besar berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dipelajari siswa dan diharapkan untuk dikuasai peserta didik dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.®

3. Perjuangan Pahlawan

Dalam membahas sejarah perjuangan bangsa Indonesia dan semangat

kebangsaan ini, ada dua konsep kunci, yaitu perjuangan kebangsaan. Ada tiga

pengertian perjuangan secara harafiah, yaitu: 1) Perjuangan berarti usaha yang

® Agus Wismanto, ‘Pengembangan Bahan Ajar Bermuatan Budi Pekerti pada
Pembelajaran Menulis Cerpen Untuk Siswa Kelas Ix’, Journal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, 5.2 (2017), 1-14.
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penuh dengan kesulitan dan bahaya, 2) Perjuangan identik dengan usaha untuk
merebut sesuatu atau peperangan untuk mencapai dan mempertahankan
kemerdekaan, 3) Dalam konteks politik, perjuangan berarti wujud interaksi sosial,
termasuk persaingan, pelanggaran dan konflik.

Adapun cerita perjuangan para pahlawan dalam menyebarkan agama
Islam, yaitu:

a. KH. Ahmad Rifa’i bin Muhammad Marhum

“Kabupaten Batang muncul seorang tokoh yang memiliki arti penting
dilihat dari sudut pemikiran dan gerakan Islam. Beliau memberi pengaruh cukup
besar dalam perlawanan rakyat hingga dianggap berbahaya oleh pemerintah
kolonial. Beliau adalah KH. Ahmad Rifa’i bin Muhammad Marhum seorang
ulama yang menyebarkan agama Islam di Desa Kalisalak, Kecamatan Limpung,
Kabupaten Batang. Namanya mungkin masih asing didengar bagi masyarakat
Kabupaten Batang. Beliau dipandang sebagai pendiri dari salah satu jamaah
keagamaan yang diakui di Indonesia yaitu Rifaiyah™.’

b. KH. Fachruddin (1890 — 1929)

“K.H. Fachruddin pantas ditetapkan sebagai pahlawan pergerakan
nasional melalui SK Presiden Rl No0.162/Tahun 1964 tanggal 26 Juni 1964,
berkenaan dengan perjuangannya yang serius dalam menentang Ordonansi Guru
tahun 1925. Pada tahun 1926, K.H. Fachruddin menulis artikel dalam majalah

Bintang Islam mengenai usaha dan perjuangan Muhammadiyah menentang

’ Karina Hasbi Jantari, ‘Pengembangan Bahan Ajar Handout Materi KH . Ahmad Rifa * i
Dalam Pembelajaran Sejarah Perjuangan Kemerdekaan Indonesia Di SMA Negeri 1 Bandar, 7.1
(2019), 40-49.
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Ordonansi Guru tahun 1905 dan 1925 dengan menyuarakan keluhan-keluhan dari
banyak cabang dan ranting Muhammadiyah.®
4. Sejarah Perjuangan Datok Sulaiman

Datuk Pattimang atau Datok Sulaiman yang bergelar Khatib Sulung
adalah seorang ulama dari koto Tangah, Minangkabau yang menyebarkan agama
Islam ke Kerajaan Luwu, Sulawesi Selatan. Sejak kedatangannya pada tahun 1593
atau penghujung abad ke-16 hingga akhir hayatnya. Dia bersama kedua
saudaranya yang juga ulama, yaitu Datok Ri Bandang yang Bernama asli Abdul
Makmur dengan gelar Khatib Tunggal dan Datuk Ri Tiro yang bernama asli
Nurdin Ariyani dengan gelar Khatib Bungsu menyebarkan agama Islam ke
kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan pada masa itu.’

Cara mereka menyebarkan agama Islam dengan cara membagi wilayah
syiar mereka berdasarkan keahlian yang mereka miliki dan kondisi serta budaya
masyarakat Sulawesi Selatan atau Bugis/Makassar ketika itu. Datok Pattimang
yang ahli tentang Tauhid melakukan syiar Islam di Kerajaan Luwu, sedangkan
Datok Ri Bandang yang ahli Fikih di Kerajaan Gowa dan Tallo sementara Datok
Ri Toro yang ahli Tasawuf di daerah Tiro dan Bulukumba. Pada awalnya Datok

Pattimang dan Datok Ri Bandang melaksanakan syair Islam di wilayah kerajaan

*Suwarno, ‘Lima Tokoh Pahlawan Nasional Dari Muhammadiyah Di Indonesia’, 1.2
(2010), 311-30.

°Abd. Rahim Yunus, ‘Sejarah Awal Masuknya Islam di Selayar (Sebuah Catatan)’,
Jurnal Rihlah, 1 (2014), 109-19.
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Luwu, sehingga menjadikan kerajaan itu sebagai kerajaan pertama di Sulawesi
selatan, Tengah dan Tenggara yang menganut agama Islam.*

Tiga ulama Minangkabau di Sulawesi Selatan, Datok Ri Bandang, Datok
Ri Tiro, dan Datok Ri Pattimang, Melalui berbagai cara ketiga muballig
melakukan dialog siang malam beberapa hari, maka Raja Luwu La Patiware
berhasil menerima Islam dan seisi istana. Namanya diubah menjadi Patiarase
Sultan Muhammad. Pada saat itu La Patiware’ telah mempunyai anak 3 orang
masing-masing Patiaraja (12 tahun), Patipasaung (10 Tahun), dan Karaeng
Baineya. adik ipar Raja Luwu Tepu Karaeng yang berusia 25 th. Hal ini terjadi
pada tahun 1603. Tetapi, dalam silsilah masih diletakkan nama adat yaitu
Patiware’. Setelah pengislaman terjadi ketiga ulama ini meminta agar Luwu
melakukan penyebaran ke semua kerajaan di Sulawesi selatan. Sehingga Datok
Sulaiman memberi pesan kepada raja “Sehari saja raja bertindak adil seadil-
adilnya, maka sama-sama nilainya dengan pahala sembahyang 40 hari 40 malam”.

Setelah raja Luwu dan keluarganya beserta seluruh pejabat istana masuk
Islam, Datok Pattimang tetap tinggal di Kerajaan Luwu dan meneruskan syair
Islamnya ke rakyat Luwu, Suppa, Soppeng, Wajo, dan lain-lain yang masih
banyak belum masuk Islam. Di kemudian hari sang penyebar Islam itu pun

akhirnya wafat dan dimakamkan di Desa Pattimang, Luwu.™

®Harsul Maddini Nurdin, Nurdin, ‘Sejarah Dakwah Dato Karama: Menelusuri Ulama
Sumatera Barat Penyebar Islam di Lembah Palu’, Jurnal Al-Mishbah, 14.2 (2018), 205-39
<https://doi.org/10.24239/al-mishbah.Vol14.1ss2.119>.

“Pawiloy Sarita. 2002. Ringkasan Sejarah Luwu, Makassar: CV. Telaga Zamzam.
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5. Nilai — Nilai Keagamaan

Melalui nilai agama, manusia Indonesia dididik mengenal dan
mempercayai kehidupan ini membutuhkan kehadiran Tuhan Yang Maha Esa.
Tanpa bimbingan nilai spiritualitas, maka kehidupan seorang manusia akan
mengalami kegersangan dan tidak memiliki panduan hidup. Untuk itu, manusia
Indonesia memiliki agama sebagai pedoman kehidupan dengan adanya kebebasan
dari negara untuk memeluk agama dan kepercayaannya masing- masing.*

Williams mengemukakan bahwa nilai merupakan: “...what is desirable,
good or bad, beautiful or ugly”. Sedang Light, Keller, & Calhoun memberikan
batasan nilai sebagai berikut: “Value is general idea that people share about what
IS good or bad, desirable or undesirable. Value transcend any one particular
situation. ...Value people hold tend to color their overall way of life”. (Nilai
merupakan gagasan umum orang-orang, yang berbicara seputar apa yang baik
atau buruk, yang diharapkan atau yang tidak diharapkan. Nilai mewarnai pikiran
seseorang dalam situasi tertentu. Nilai yang dianut cenderung mewarnai
keseluruhan cara hidup mereka).

Darajat, dkk memberikan pengertian bahwa nilai adalah suatu perangkat
keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang
memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan,
maupun prilaku. Beberapa pengertian tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai

merupakan sesuatu yang abstrak, ideal yang diyakini kebenarannya dan dianut

“Sumarto, ‘Pancasila Membentuk Pendidikan Karakter Bangsa Melalui Proses
Pendidikan Keislaman’, Jurnal Pendidikan, 06.1 (2011), 59-66.
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serta dijadikan sebagai acuan dasar individu dan masyarakat dalam menentukan
sesuatu yang dipandang baik, benar, bernilai maupun berharga.™

Nila-nilai yang akan dijelaskan oleh peneliti dalam skripsi ini ada dua
yaitu:

1. Nilai Keramahan, sebagaimana yang dikatakan Heri Kuswara “Nilai
keramahan adalah sikap santun terhadap semua orang agar orang lain merasakan
kenyamanan dan perasaan senang saat bersama, sehingga orang dapat
mempercayai kita ketika diberi tanggung jawab.**

2. Nilai Kesabaran, Nilai kesabaran adalah salah satu dari nilai-nilai agama
yang harus dimiliki oleh orang percaya pada masa pandemi ini. Dalam KUBI,
“kata sabar artinya siap menjalani cobaan, tidak emosi, tidak lesu dan tak
bersemangat, lebih tenang, tak gegabah”. Jadi, sabar artinya mampu menanggung
penderitaan, tidak gegabah dan tetap bersemangat.™
C. Kerangka Pikir

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan
observasi di Ml Al- Ikhlas Tanete’ Lampe’e Kecamatan Malangke Barat. Setelah
melakukan observasi dan wawancara kepada guru kelas ternyata di sekolah
tersebut dalam proses pembelajaran hanya menggunakan buku paket dan tidak

menghubungkan antara materi yang ada dengan kearifan lokal di daerah tempat

“Wibawati Bermi, ‘Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam untuk Membentuk Sikap dan
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Mukminun 1°, Jurnal Al Lubab, 1.1 (2016), 1-18.

“Achmad Efendi and others, ‘Pengaruh Kecepatan Layanan dan Keramahan’, Jurnal
Humanis, 12.2 (2020), 36-48.

Ernida Marbun, ‘Menanamkan Nilai Kesabaran di dalam Keluarga pada Masa Pandemi
Covid-19°, IMMANUEL: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, 2.1 (2021), 11-24
<https://doi.org/10.46305/im.v2i1.22>.
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tinggalnya. Sehingga peneliti menawarkan solusi berupa materi ajar terbaru pada
subtema 1 perjuangan pahlawan.

Peneliti mencari materi-materi pada jurnal atau buku yang berkaitan
dengan Perjuangan Pahlawan yang terintegrasi nilai-nilai keagamaan, kemudian
merancang tata letak isi modul pembelajaran mulai dari sampul depan dan
belakang, kata pengantar, panduan materi ajar, daftar isi, materi perjuangan
pahlawan, soal latihan, rangkuman, uji kompetensi, daftar pustaka.

Validasi/uji desain adalah cara untuk memperkuat kualitas materi ajar.
Hal ini dimaksudkan untuk menilai apakah pemilihan materi modul pembelajaran
sudah tepat dan baik. Ketika ternyata masih ada yang perlu dibenahi maka
dilakukan revisi desain. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki desain materi ajar

yang pertama.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian ini yaitu R & D (Research
and Development). Jenis penelitian dilakukan dengan cara
memodifikan/memodifikasikan produk yang sudah ada dengan produk lain
sehingga menjadi lebih baik dari segi kelayakan maupun ke efektivitasnya.

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model
ADDIE yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), Develop (Pengembangan),
Implement (Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi). Analisis yaitu usaha
mengamati model mendetail dengan cara menyusun komponen pembentukannya
untuk dikaji kembali. Desain yaitu melakukan sebuah perencanaan untuk
mendesain sesuatu. Pengembangan yaitu melakukan penambahan dari yang sudah
ada menjadi lebih efektif lagi. Implentasi yaitu penerapan hasil pengembangan
untuk mengetahui pengaruhnya. Evaluasi adalah proses mengkaji kelayakan atau
keberhasilan pengembangan model.!

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan mix
methods. Pendekatan ini merupakan penelitian gabungan antara kualitatif dan
kuantitatif. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan jenis R&D atau

penelitian pengembangan.

' Made Tegeh, I Nyoman Jampel, and Ketut Pudjawan, ‘Pengembangan Buku Ajar
Model Penelitian Pengembangan dengan Model ADDIE’, Seminar Nasional Riset Inovatif 1V,
2015, 208-16.

25
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e yang berlokasi di
JI. Malangke, Dusun Kambisa, Kec. Malangke Barat, Kab. Luwu Utara, Provinsi

Sulawesi Selatan.

Gambar 3.1 Lokasi MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e
b. Waktu penelitian
Pada hari senin, tanggal 26 Juli s/d 26 September 2021 pukul 08.00 s/d
10.00 di kelas 1V.

Tabel 3.1. Jadwal Kegiatan Penelitian

No Uraian 2021

Maret November

1. Seminar Proposal
2. Penelitian

3. Penyusunan Produk
4. Validasi Ahli

5. Seminar Hasil




27

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V M1 Al- Ikhlas Tanete
Lampe’e yang berjumlah 20 peserta didik. Di kelas ini rata-rata siswanya berumur
8-10 tahun. Pada umur tersebut peserta didik pada dasarnya memiliki jiwa yang
berkarakter. Maksudnya pada umur ini kebiasaan yang dilihat dari tingkah laku
sudah dapat diukur atau diketahui. Selain itu peserta didik juga sudah dapat
menerima saran atau nasihat dari orang lain dan juga dapat berfikir sendiri dan
siswa pada umur ini sudah mampu mengerti dengan pembelajaran yang berlatar
belakang sejarah dan mampu berbahasa sendiri, dengan baik melalui teks nonfiksi
yang ada.

Peneliti mengambil objek penelitiannya berupa materi ajar yang berisi
tentang Perjuangan Pahlawan di nusantara, hal ini dikarenakan dalam sumber
belajar sejarah khususnya pada perjuangan para pahlawan selalu membahas
perjuangan pahlawan di Indonesia sehingga siswa merasa bosan dengan sejarah
itu, jadi peneliti memberikan ide baru bahwa sangat bagus bila sejarah itu
ditambahkan dengan sejarah yang berkearifan lokal serta mempunyai nilai-nilai
keagamaan, apalagi di tempat penelitian yang diambil peneliti terdapat Kkisah
sejarah yang bernilai keagamaan tentang perjuangan pahlawan terutamanya
adalah perjuangan Datok Sulaiman yang menyebarkan agama Islam di tanah
Luwu.

Membuat peneliti berfikir dengan menambahkan sejarah ini peserta didik
akan bersemangat dalam mempelajari sejarah ini apalagi sejarah ini tentang

kampung halamannya, sehingga siswa lebih dapat mengenal sejarah tersebut dan
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juga dapat berkunjung ke makam para pahlawan nusantara itu yang dmana
makamnya berada di Desa Pattimang, Kecamatan Malangke.
D. Prosedur Pengembangan

1. Tahap Penelitian Pendahuluan

Tahap penelitian pendahuluan ini, yang dilakukan mengadaptasi langkah-
langkah model ADDIE yang ditempuh dalam pengembangan materi ajar tema
perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai
keagamaan. Untuk memudahkan proses penelitian, maka disusunlah sebuah alur
penelitian yang memuat tahapan penelitian yaitu:

a. Analisis (Analysis)

Tahap analisis bertujuan untuk menganalisis perlunya pengembangan
bahan ajar. Tahap ini meliputi dua langkah pokok, yaitu yang pertama analisis
kebutuhan dengan melakukan wawancara kepada guru kelas dan observasi dalam
kelas. Langkah kedua vyaitu analisis materi dilakukan dengan cara
mengidentifikasi materi utama yang perlu di ajarkan.

b. Perancangan (Design)

Tahap perancangan untuk menyiapkan desain awal bahan ajar atau
desain produk. Desain dilakukan oleh peneliti untuk memudahkan dalam proses
penyusunan modul. Tahap ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan materi
ajar yang akan dikembangkan .

c. Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan bertujuan untuk mengembangkan materi ajar

dalam meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar sejarah, pengembangan



29

instrument penilaian angket respon siswa dan pengembangan instrument penilaian
ahli. Langkah selanjutnya adalah memvalidasi materi ajar yang telah disusun dan
dibuat instrument penilaian. Langkah terakhir yaitu revisi, revisi dilakukan setelah
produk dan instrument selesai divalidasi.

2. Tahap Perkembangan Produk Awal

Tahap perkembangan produk awal peneliti mendesain letak materi ajar
dalam buku tema 5. Pada kegiatan ini sebelumnya peneliti membuat strategi
dalam pembelajaran. Adapun susunan strategi dalam materi ajar yaitu, peneliti
akan menyusun kegiatan di sekolah dengan memasukkan unsur pembentukan
karakter pada mata pelajaran.

Mata pelajaran yaitu pembelajaran tematik dengan mengambil nilai-nilai
yang sesuai dalam al-Qur’an. Kemudian peneliti memasukkan soal latihan dalam
modul pembelajaran tentang nilai-nilai agama yang dimiliki Datok Sulaiman.
Pada kegiatan akhir dilakukan kegiatan evaluasi dengan cara teks. Kegiatan
evaluasi dilakukan dengan menjawab soal essai yang terdapat pada materi ajar.

3. Tahap Validasi Ahli

Tahap validasi ahli merupakan bagian dari tahap pengembangan. Tahap
validasi merupakan tahapan yang bertujuan untuk menguji produk materi ajar baik
dari segi desain, isi dan konten-konten yang disajikan. pada desain materi ajar
yang diuji adalah apakah materi ajar yang disajikan dapat mudah dipahami dan
menarik untuk diterapkan. Kegunaan materi ajar yang diuji adalah keefektipan
penerapan materi tersebut. Apakah materi ajar tentang Sejarah Datok Sulaiman

berhasil dalam memperbaiki perilaku siswa saat belajar sejarah.
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4. Pembuatan Produk Akhir

Setelah tahap validasi ahli telah diselesaikan dan apabila memperoleh
tanggapan baik dari pendidik yang mengatakan bahwa produk ini menarik untuk
digunakan, maka dapat dikatakan bahwa model ini telah selesai dikembangkan
sehingga menghasilkan produk akhir yang dapat digunakan sebagai alat menarik
ketertarikan siswa dalam pembelajaran sejarah.
E. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitan ini berasal dari data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari
sekolah atau objek penelitian.> Data Sekunder adalah data yang telah dikumpulkan
dari ketua adat desa Pattimang dan dipublikasikan kepada siswa dalam
pembelajaran.’
F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam
Pengembangan materi ajar tema perjuangan pahlawan Datok Sulaiman berbasis
nilai-nilai keagamaan pada kelas IV Ml Al-Ikhlas Tanete Lampe’e, Luwu Utara
adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan langsung ke objek penelitian. Jenis observasi yang akan digunakan

peneliti adalah observasi terbuka, yang didalamnya terdapat hal-hal apa saja yang

? Fitria Lestari, ‘Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Dan Kreativitas Terhadap Keberhasilan
Usaha Pada Sentra Industri Rajutan Binong Jati Bandung’, Artikel limiah, 2009, 14-15.

*Saharia Samsu, ‘Analisis Pengakuan Dan Pengukuran Pendapatan Berdasarkan Psak No.
23 Pada Pt. Misa Utara Manado’, Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 1.3
(2013), 567-75 <https://doi.org/10.35794/emba.v1i3.1862>.
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akan diobservasi mulai dari materi pembelajaran sampai dengan rancangan
pembelajaran yang nantinya digunakan dalam menyusun materi ajar.
2. Wawancara
Wawancara, teknik pengumpulan data dengan cara wawancara di
lakukan untuk mengumpulkan data yang kuat di samping data observasi. Adapun
instrument yang digunakan yaitu berupa lembar wawancara yang di dalamnya
terdapat pertanyaan-pertanyaan mulai dari langkah-langkah pembelajaran sampai
dengan metode apa yang saja yang digunakan pada saat pembelajaran
berlangsung. Untuk mengetahui pendapat dan informasi secara langsung dari
subjek yang ingin diteliti.
3. Angket
Untuk mengetahui keefektifan materi ajar maka digunakan respon siswa
terhadap materi ajar melalui angket. Angket adalah respon siswa yang terdiri atas
pertanyaan, yang bertujuan untuk mengetahui respon siswa/tanggapan siswa
terhadap pelajaran sejarah pada kelas IV Ml Al-Tkhlas Tanete Lampe’e.
4. Validasi Para Ahli
Validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualiatas produk
yang akan digunakan. Lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi
instrumen dan lembar validasi materi ajar tentang cerita sejarah tokoh penyebar
Islam.
Adapun nama validasi instruman analisis kebutuhan dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.
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Tabel 3.2 Nama-Nama Validasi Instrument Analisis Kebutuhan

Nama Ahli

1. Dr. H. M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA. Nilai-Nilai Agama
2. Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd. Materi Sejarah

3. Sukmawaty S.Pd.,M.Pd. Bahasa

1. Dr. H. M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA. Pakar validasi instrumen
analisis kebutuhan dalam bidang pembahasaan yaitu berupa instrument
wawancara guru, angket siswa. Adapun saran yang diberikan validator yaitu:
untuk mengukur kemampuan siswa dibutuhkan respon yang hanya dapat
diperoleh melalui observasi ketika pembelajaran berlangsung, pertanyaan untuk
mengungkap informasi yang dicari melalui instrumen berkaitan langsung dengan
nilai-nilai perjuangan pahlawan Datok Sulaiman masih kurang, pertanyaan untuk
mengungkap informasi tentang gaya belajar siswa masih kurang. dan setelah
melakukan revisi maka instrument analisis kebutuhan materi ajar berupa angket
siswa, dan wawancara guru dapat digunakan sebagaimana mestinya.

2. Lilis Suryani, S.Pd., M,Pd. Pakar validasi instrumen analisis
kebutuhan dalam bidang pembahasaan yaitu berupa instrument wawancara guru,
angket siswa. Adapun saran yang diberikan validator yaitu: mengenai pertanyaan
wawancara yang harus terstruktur dan menambahkan pertanyaan yang mengenai
materi pahlawan, mengenai angket yang dibuat peneliti harus sesuai dengan

materi dan analisis yang telah dibuat oleh peneliti. Setelah melakukan revisi maka
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instrument analisis kebutuhan materi ajar berupa angket siswa, dan wawancara
guru dapat digunakan sebagaimana mestinya.

3. Sukmawaty S.Pd.,M.Pd. Pakar validasi instrumen analisis
kebutuhan dalam bidang pembahasaan yaitu berupa instrument wawancara guru,
angket siswa. Adapun saran yang diberikan validator yaitu: mengenai penulisan
pertanyaan harus sesuai Ejaan Bahasa Indonesia serta perhatikan kata penghubung
pada tulisan dan setelah melakukan revisi kecil maka instrumen analisis
kebutuhan bahan ajar berupa angket siswa, wawancara guru dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan menganalisis data

hasil validasi para ahli. Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan
mempertimbangkan komentar serta masukan dari validator. Analisis data validasi
ahli diperoleh dari penilaian ahli isi bidang studi, ahli bahasa dan desain
pembelajaran berdasarkan angket yang diberikan. Hasil analisis tersebut dijadikan
pedoman dalam merevisi produk. Setiap validator akan diberikan lembar validasi
setiap instrument untuk diisi dengan tanda centang pada skala likert 1-4 seperti
berikut:

Skor 1 : Tidak valid (Terlarang digunakan)

Skor 2 : Kurang valid (Tidak dapat digunakan)

Skor 3 : Cukup valid (Dapat digunakan dengan revisi kecil)

Skor 4 : Valid (Dapat digunakan tanpa revisi)
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Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator
tehnik analisis data validitas yaitu dari tabulasi oleh para ahli materi, bahasa dan
desain bahan ajar dicari presentasenya dengan rumus:

Y. skor per item
Presentase = - X 100%
skor maksimum

Keterangan :

P =Presentase validasi.
SPI = Skor Per Item.

SM = Skor Maksimum.*

Untuk menginterpretasi nilai validitas, maka digunakan pengklasifikasian
validitas seperti yang ditunjukkan pada Tabel kriteria validitas berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Skor Validator’

Skor Nilai % Keterangan

100 Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi
85,1-99,99  Sangat valid, dapat digunakan namun perlu revisi kecil
70,1-85,00  Cukup valid, dapat dugunakan namun perlu revisi
50,01-70,00 Kuran
g valid, disarankan tidak digunakan karena perlu revisi besar

01,00-50.00 Tidak valid, tidak boleh digunakan

* Alvina Putri and others, ‘Buku Ajar Biotegnologi Berbasis Bioinformatika Dengan
Model ADDIE’, 2017, 768-72.

> 1bid.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian pada siswa kelas IV MI Al-lkhlas Tanete
Lampe’e mengenai pengembangan materi ajar tema Perjuangan Pahlawan Tokoh
Penyebar Islam Datok Sulaiman. Peneliti telah mempunyai rancangan dalam
mengembangkan sebuah produk berupa materi ajar sejarah tokoh penyebar Islam
Datok Sulaiman yang dimana peneliti telah menjelaskan di BAB Il bahwa
penelitian ini dikembangkan dengan model ADDIE yang terdiri dari tiga tahap
yaitu Analyze, Design, dan Develop. Adapun tahapan yang dikembangkan peneliti
yaitu:

1. Analisis kebutuhan pengembangan materi ajar tema perjuangan pahlawan
tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman pada kelas IV MI Al-lIkhlas Tanete
Lampe’e

Tahap pertama pada model ADDIE adalah tahap analisis yang dimana
tahap analisis ini terdapat beberapa tahapan yaitu: analisis guru, analisis peserta
didik, dan analisis tujuan pembelajaran.

a) Analisis guru

Berdasarkan dalam analisis guru penelitian menggunakan instrumen
berupa wawancara guru untuk menganalisis masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelajaran sejarah. Adapun peneliti memperoleh informasi bahwa proses
belajar mengajar tidak menentu. Pada saat pembelajaran sejarah berlangsung guru

hanya berpatokan materi ajar yang ada di buku dan juga hanya menjelaskan tanpa

35
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menyebutkan nilai-nilai agama yang terdapat dalam cerita tersebut, sehingga
membuat siswa merasa bosan, dikarenakan materi yang diajarkan kurang
menarik dan membuat peserta didik kurang antusias dalam mempelajari materi
perjuangan pahlawan.! Sehingga peserta didik membutuhkan materi ajar sejarah
yang menarik untuk dibaca oleh peserta didik, adapun data yang diperoleh melalui
angket peserta didik mengenai buku yang disukai siswa dapat dilihat pada gambar

di bawah ini.

Gambar 4.1 Buku yang disukai peserta didik

Berdasarkan gambar diagram tersebut, data yang diperoleh dari peserta
didik yaitu 14,3% menyukai yang bergambar sedangkan yang berwarna dan
bergambar sebanyak 82,1%.% Maka dari itu terlihat bahwa peserta didik lebih
menyukai buku yang bergambar dan berwarna.
b) Analisis Peserta didik

Berdasarkan analisis pada peserta didik kelas IV M1 Al-Ikhlas Tanete
Lampe’e, peneliti menggunakan instrument wawancara guru dan angket peserta
didik. Data yang diperoleh dari wawancara guru menunjukkan selama proses
pembelajaran, guru mengajarkan materi sejarah yang terdapat pada buku dengan

cara hanya membagikan buku kepada peserta didik untuk ditulis di bukunya,

'Hasil Wawancara Guru, MI Al-lkhlas Tanete Lampe’e
’Hasil Angket Siswa M1 Al-Ikhlas Tanete Lampe’e
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setelah peserta didik selesai menulis, kemudian guru menjelaskan apa yang yang
ditulis peserta didik tanpa mengaitkan dengan cerita lain serta tidak menjelaskan
nilai-nilai agama apa yang terkandung dalam cerita pada buku. Hal tersebut,
sudah dianggap guru sebagai pembelajaran yang baik tapi di balik itu peserta
didik tidak paham dengan materi yang dipelajarinya karena peserta didik jenuh
melihat materi ajar sejarah yang kurang menarik.’?

Adapun data yang diperoleh dari peserta didik mengenai figur seperti
apa yang disukai peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi menarik dan
tidak membosankan yaitu, figur-figur yang di dalamnya menarik perhatian peserta
didik seperti kartun-kartun yang islami, ceria dengan perpaduan warna yang indah
sehingga siswa akan lebih bersemangat lagi pada saat pembelajaran karena pada
dasarnya peserta didik lebih senang belajar dengan materi ajar yang isinya
menarik sampai dengan menggunakan bahasa yang muda dimengerti. Jadi materi
ajar yang disukai yaitu materi ajar dalam bentuk cetak serta latar berwarna yang
cerah dan bergambar.® Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun data yang
diperoleh melalui angket peserta didik mengenai warna yang disukai peserta didik

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.2 warna yang disukai peserta didik

*Hasil Wawancara Guru, M1 Al-Ikhlas Tanete Lampe’e
4Angket Siswa, MI Al-Tkhlas Tanete’ Lampe’e
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Terdapat dua pilihan mengenai warna yang disukai peserta didik yaitu
berwarna cerah dan gelap. Dari 20 peserta didik lebih memilih buku yang
berwarna cerah dari pada buku yang berwarna gelap.® Maka dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan angket siswa seluruh siswa kelas 1V memilih buku yang
berwarna cerah.

Masih berkaitan dengan warna, adapun mengenai respon peserta didik

terhadap peran gambar pada buku dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Respon siswa
60%
50% -
40% -
30% -
20% -

10% - W Respon siswa
0% - T T )
Sangat Memudahkan Kurang Sulit dalam
memudahkan dalam memudahkan memahami
dalam memahami dalam pembelajaran
memahami pembelajaran memahami
pembelajaran pembelajaran

Gambar 4.3 Respon peserta didik

Melalui angket siswa maka diperoleh data mengenai respon siswa ketika
proses pembelajaran disertai contoh berupa gambar yaitu 50% : 50% yang artinya
10 peserta didik merasa sangat dimudahkan dalam memahami pembelajaran
apabila disertai contoh berupa gambar, dan 10 peserta didik lainnya merasa

dimudahkan dalam memahami pembelajaran apabila disertai contoh berupa

*Hasil Angket Siswa M1 Al-Ikhlas Tanete Lampe’e
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gambar.® Sehingga dalam proses pembelajaran gambar memiliki peran yang
sangat besar bagi peserta didik untuk memahami pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis guru dan siswa, peneliti akan membuat materi
ajar tentang cerita perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman
berupa materi ajar berbasis nilai-nilai agama disesuaikan dengan kebutuhan
menggunakan latar berwarna yang cerah dan bergambar serta menggunakan
bahasa yang baik dan mudah dipahami oleh peserta didik dan gambar-gambar
yang tidak membosankan. Hal ini dilakukan peneliti untuk mengenalkan sejarah
dari tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman yang terkenal di Malangke.

c) Analisis Materi

Pemilihan materi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkatan
peserta didik agar materi pembelajaran berupa modul yang akan digunakan
efektif. Materi yang akan diangkat adalah cerita sejarah tokoh penyebar Islam
Datok Sulaiman. Salah satu yang paling penting dan mendasar adalah kompetensi
yang akan dicapai berdasarkan Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD).
Adapun kompetensi dasarnya yaitu 3.7 menggali pengetahuan baru yang didapat
dari teks nonfiksi. 4.7 menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksikedalam
tulisan dengan bahasa sendiri. Materi sejarah merupakan materi yang cukup rumit
karena dalam membaca cerita sejarah harus memperhatikan nilai-nilai perjuangan
pahlawan tersebut.
d) Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran dimaksudkan untuk merumuskan tujuan-

®Hasil Angket Siswa M1 Al-Ikhlas Tanete Lampe’e



40

tujuan pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku. Tujuan
pembelajaran ini disusun berdasarkan kompetensi dasar sebagaimana yang
tercantum dalam kurikulum 2013 berdasarkan topik yang dipilih adalah sebagai
berikut:

1) Peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang terdapat pada teks

cerita Sejarah Pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman.

2) Peserta didik mampu menceritakan nilai-nilai keagamaan yang

terdapat pada teks sejarah.

3) Peserta didik mampu menceritakan kembali isi sejarah dengan

menggunakan bahasa sendiri.
2. Perancangan materi ajar tema perjuangan pahlwan tokoh penyebar Islam
Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan.

Pada tahap ini dilakukan rancangan suatu produk yang merupakan tahap
kedua dari model ADDIE yaitu materi ajar oleh peneliti agar dapat memudahkan
siswa memahami materi subtema perjuangan pahlawan. Peneliti merancang materi
ajar semenarik mungkin dan tentunya harus sesuai dengan analisis kebutuhan
peserta didik yang telah dilakukan pada tahap awal. Terdapat beberapa hal yang
dilakukan peneliti dalam merancang materi ajar yaitu salah satunya
memperhatikan isi atau konten dalam materi ajar pembelajaran mulai dari sampul
sampai bagian akhir, adapun bagan komponen materi ajar yang telah dirancang

oleh peneliti dapat kita lihat di bawah ini:



Komponen Materi Ajar

\

Sampul
Kata Pengantar
Panduan Pengguanaan Modul
Daftar Isi
Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar
Indikator
Tujuan Pembelajaran
Uraian Materi
Latihan
Kesimpulan

Daftar Pustaka

Berbasis

Nilai — Nilai

Keagamaan

/

Materi Ajar Perjuangan
Pahlawan Tokoh Penyebar
Islam Datuk Sulaiman
Berbasis Nilai — Nilai
Keagamaan

Gambar 4.4 Bagan Penjabaran Komponen Modul Pembelajaran
Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan
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— Keramahan

Berbasis Nilai-
Nilai Kegamaan

Dalam mengislamkan
Ma’dika di
Kecamatan Bua

Perjuangan

Pahlawan
Datok
Sulaiman

Kesabaran

Dalam mengislamkan
Raja Luwu
Kecamatan Malangke

Gambar 4.5 Penjabaran Materi Ajar Tema Perjuangan Pahlawan Tokoh Penyebar
Islam Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan
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Adapun hasil yang didapatkan peneliti yaitu sebuah materi ajar yang
menceritakan sejarah perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman
yang dimana perjuangannya memiliki nilai-nilai keagamaan yang sangat bagus
diajarkan untuk peserta didik, berikut ini cerita sejarah perjuangan pahlawan
tokoh penyebaran Islam Datok Sulaiman berbasis nili-nilai keagamaan.

1. Nilai keramahan datok sulaiman dalam mengislamkan Ma’dika di
kecamatan bua.

Datok Pattimang atau Datok Sulaiman adalah ulama yang bergelar
Khatib Sulung pergi menyebarkan Islam bersama kedua saudaranya yang juga
ulama. Mereka adalah Datok Ri Bandang yang bernama asli Abdul Makmur
dengan gelar Khatib Tunggal dan Datuk Ri Tiro yang bernama asli Nurdin
Ariyani dengan gelar Khatib Bungsu. Sebelum mereka datang di pusat Kerajaan
Luwu di Malangke, terlebih dahulu perahu yang dipakainya (qimara) singgah di
daerah Bua tepatnya di Pandoso. Tetapi sebelum datangnya ketiga ulama di atas,
Ma’dika Bua sudah membayangkan bahwa akan datang seorang dari jauh yang
membawa kebenaran dan kebahagiaan di kerajaan Luwu.

Pada suatu peristiwa di pagi hari kelihatanlah sebuah perahu yang
tampaknya seperti Kimar yang berlabu di muara Sungai Bua. Nelayan yang
melihat perahu itu, pergi menyampaikan hal tersebut kepada Ma’dika Bua.
(Ma’dika adalah nama jabatan pada suatu kerajaan kecil yang setara dengan
jabatan gubernur). Setelah mendengar laporan tersebut, maka keluarlah Ma’dika
bersama pengikutnya untuk mengecek kebenaran berita itu. Ma’dika bersama

pengikutnya menggunakan perahu kecil yang sangat tipis yang dinamai dengan
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perahu uli bue atau perahu kulit kacang. Ketika Ma’dika Bua dan pengikutnya
tiba, mereka mendekati perahu itu lalu Ma’dika Bua mengajak para tamu tersebut
naik di perahunya. Akan tetapi, ketika Datok Sulaiman menginjakkan kakinya
pada perahu kulit kacang itu, maka semua perahu yang dipakai oleh Ma’dika tiba-
tiba tenggelam karena perahu tersebut amat kecil. Karena keramahan yang ia
miliki, Datok Sulaiman mengajak Ma’dika Bua bersama seluruh pengikutnya naik
di perahu Kimar itu. Setelah Ma’dika Bua naik di perahu Datok Sulaiman, ia
memperhatikan awak perahu tersebut serta sangat heran melihat pakaian mereka.

Keanehan-keanehan yang sering diperlihatkan oleh ketiga ulama besar
itu mengakibatkan terjadi dialog yang ramah dari mereka, sehingga Ma’dika Bua
tertarik dengan keadaan tersebut dan mereka bersama-sama mengikrarkan dua
kalimat syahadat. Setelah itu, mereka diajar tentang syariat agama Islam yang
menyangkut masalah akidah dan fikhi.

Dibalik keislaman Ma’dika Bua, ia meminta agar tidak diketahui oleh
Datu (raja) Luwu saat itu yakni La Petiware’ Daeng Perebbung, Kemudian
diadakan singkarume (dialog) tentang Islam dengan Ma’dika Bua. Saat itu,
Ma’dika Bua melontarkan pertanyaan-pertanyaan Kritis tentang Islam. Hal itu
dinilai oleh Datok Pattimang merupakan pertanyaan waliyullah tingkat ketiga
sehingga Datok Pattimang mengakui bahwa Ma’dika Bua sesungguhnya sudah
Islam. Dari kejadian yang terjadi, maka Ma’dika Bua bergelar Tandi Pau (tidak
boleh dikatakan atau diucapkan). Sebelum ketiga ulama ini berangkat ke
Pattimang (pusat Kerajaan Luwu), ketiga ulama bersama masyarakat setempat

mendirikan masjid yang bernama Jami Bua di Tana Rigella.
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2. Nilai Kesabaran Datok Sulaiman dalam Mengislamkan Raja Luwu di
Kecamatan Malangke

Ketiga ulama diantar oleh Ma’dika Bua menuju Pattimang ibu kota
Kerajaan Luwu untuk bertemu kepada sang Datu La Pattiware Daeng Parrebung
agar dapat menerima ajaran Islam sebagai agama dan kepercayaannya. Ketika
perahu Datok Sulaiman sampai di muara Pattimang dan tampaklah perahu itu oleh
pengawal raja, lalu hal tersebut dilaporkan kepada raja, maka rajapun segera
memerintahkan salah seorang pengawalnya keluar untuk melihat dan memanggil
tamu yang datang itu. Saat ketiga ulama memberitahukan raja, tujuan kedatangan
mereka untuk menyebarkan agama Islam, sang Datu pun meminta penjelasan
kepada ketiga ulama itu tentang agama yang mereka bawa. Saat mendengar
penjelasan tamunya, sang Datu tidak langsung mempercayai mereka.

Datu Luwu pun berencana menguji kesaktian Khatib Sulaiman yang
merupakan ketua rombongan dan menurut raja-raja dahulu kala, hal itu sebagai
penghormatan setiap tamu yang datang, maka raja meminta kepada tamunya
untuk memperlihatkan kesaktiannya Datu Pattiware pun mengatakan kepada
Khatib Sulaiman keinginannya. Apapun yang akan dilakukan sang Datu, Khatib
Sulaiman juga harus melakukanya. karena kesabaran Datok Sulaiman beliau
setuju dengan kesepakatan itu. Apabila Khatib Sulaiman mampu melakukan
semua yang dilakukan sang Datu, maka seluruh masyarakat Luwu serta raja akan
memeluk agama Islam, namun jika tidak maka ulama itu harus meninggalkan
Tana Luwu Dengan penuh kesatriaan Datu Luwu segera mengambil 10 butir telur

ayam kemudian beliau menyusun ke atas dengan tidak jatuh. Sesudah itu,
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kemudian raja mempersilahkan Datok Sulaiman untuk memperlihatkan pula
kesaktiaanya. Untuk menghargai raja, maka Datok Sulaiman dengan sabar
mengambil telur tersebut pada setiap selahnya dengan keadaan tetap tidak jatuh,
seakan-akan telur itu dalam keaadaan tergantung. Untuk ronde yang kedua, raja
mengambil sebuah busu (tempat yang terbuat dari tanah) kemudian diisi dengan
air, lalu ditempelkan ke dinding dengan menghadap ke bawah, busu itu melekat
dan airpun yang ada di dalamnya tidak jatuh bahkan menetespun tidak.

Sebagai jawaban Datok Sulaiman untuk ronde kedua ini, atas izin Allah
serta kesabaran dalam mengislamkan raja Luwu maka Datok Sulaiman segera
memecahkan busu (tempayang) itu, yakni busu yang melekat di dinding, lalu busu
itu dipecahkan dan airnya membeku serta melekat di dinding tanpa busu
lagi.Demikianlah raja mengakui kesaktian Datok Sulaiman, sehingga beliau
diminta oleh raja untuk tinggal mendampinginya karena Datok Sulaiman
membawa misi Islam, maka diajaklah Datu Patiware masuk Islam. Datu Patiware
telah menaruh simpati atas perilaku Datok Sulaiman yang sangat ramah dan sabar
maka setiap saat selalu terjadi diskusi antara Datok Sulaiman dengan raja.
Akhirnya Raja Luwu Andi Patiware dengan resmi menerima Islam sebagai agama
dan kepercayaannya pada tahun 1603.

Sultan Muhammad Mudharuddin adalah gelar yang diberikan kepada
Datu Luwu dan Petta Matiroe ri Ware’ adalah gelar yang diberikan ketika
mangkat. La Pattiware bersama-sama dengan anggota keluarga istana dan para

menterinya menerima Islam sebagai agama. Setelah mendapat izin dari Datu,
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ketiga ulama itu berangkat untuk mengislamkan daerah lain di Jazirah Sulawesi.
Pengislaman ini terjadi pada tahun 1603 dan bertepatan 15 Ramadhan 1013 H.

Khatib Sulaiman kembali ke Tana Luwu setelah melaksanakan tugasnya,
dan diberi gelar Datok Pattimang dan menetap hingga akhir hayatnya serta
dimakamkan di desa Pattimang. Sedangkan Khatib Bungsu menetap di
Bulukumba dan diberi gelar Datu Ri Tiro, sedangkan Khatib Tunggal menetap di
Kerajaan Gowa dan Tallo dan diberi gelar Datu Ri Bandang.

3. Uji validasi produk materi ajar tema perjuangan pahlwan datok sulaiman
berbasis nilai-nilai agama.

Setelah sebelumnya dilakukan rancangan atau desain materi ajar tema
perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman terintegrasi nilai-nilai
keagamaan. Pada tahap selanjutnya dilakukan tahap pengembangan yaitu uji
validasi materi ajar oleh beberapa pakar atau validator. Uji validasi dimaksudkan
untuk mengetahui apakah materi ajar layak untuk digunakan atau masih perlu
diperbaiki. Apabila masih belum memenuhi kelayakan penggunaan maka hal
selanjutnya adalah dilakukan perbaikan.

Tabel 4.1 Nama-Nama Validator Materi Ajar

Nama Ahli

1. Dr. Andi Muhammad Ajigoena M.Pd. Desain Modul
2. Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. Bahasa
3. Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd. Materi

4. Hj. Ratnawati, S.Pd.| Penerapan



https://id.wikipedia.org/wiki/1603
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b. Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd sebagai pakar validasi ahli desain
materi ajar perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis
nilai-nilai keagamaan pada kelas IV MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e.
c. Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. Pakar validasi ahli bahasa yang terdapat dalam
materi ajar perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis
nilai-nilai keagamaan.
d. Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd. Pakar validasi ahli materi yang terdapat dalam
pembelajaran perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman
berbasis nilai-nilai keagamaan.
e. Hj. Ratnawati, S.Pd.l Pakar validasi penerapan materi ajar perjuangan
pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan
pada kelas IV M1 Al-Ikhlas Tanete Lampe’e.
Sebelum bahan ajar valid dari ketiga validator peneliti merevisi hasil

koreksian dari ketiga validator sampai valid.

1) Revisi materi ajar perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok
Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan oleh beberapa para ahli, dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.2 Revisi Materi Ajar Tema Perjuangan Pahlawan Tokoh Penyebar Islam

Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan

Yang Direvisi

Sebelum Direvisi

Sesudah Direvisi

Sampul diperbaharui agar

lebih menarik

/4

e
-
=

g R
MODUL
PEMBELAJARAN

i
PERJUANCAN PAHLAWAN

TOKOH PENYERAR ISLAM
DATOK SULAIMAN

Tambahkan kata
pembelajaran di daftar isi

pada setiap judul materi

Pada lembaran petunjuk
modul tambahkan
keterangan pembelajaran

berapa dan latihan
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Pada cerita di Nilai
keramahan Datok
Sulaiman, tambahkan
gambar ilustrasi  agar
siswa tidak bosan dalam

membaca.

Hilangkan kata sebelum
pada awal cerita, lalu
tambahkan kata “adalah
ulama”  setelah nama
Datok  Sulaiman  serta
perhatikan kata
penghubung yang cocok

dalam cerita.

Kompetensi dasar dan
indikator disamakan

bentuk tabelnya.
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Tambahkan gambar pada e F
cerita, miringkan kata Ezéii%‘é
asing, serta perhatikan %}i:?é%g =
susunan kalimat pada e _
cerita. E_;:Ef:r_::j
—CTTITInT
- =

2) Hasil uji validasi para ahli

a) Hasil uji validasi ahli materi

Sebelum dilakukan uji coba penggunaan materi ajar tema perjuangan
pahlawan Datok Sulaiman oleh guru dan siswa, materi ajar yang dikembangkan
terlebih dahulu dilakukan validasi oleh dosen ahli materi, yaitu Ibu Lilis Suryani,
S.Pd., M.Pd. validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kelayakan materi ajar
perjuangan pahlawan tokoh penyebaran Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai
kegamaan.

Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai kelayakan isi modul pembelajaran, kritik serta saran agar yang
dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang berkualitas. Hasil validasi oleh

ahli materi dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi

Penilaian

Aspek yang Dinilai
peK yang 1 2 3 4

1. Kebenaran konsep dan materi
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2. Prosedur urutan materi jelas N
3. Sesuai dengan kurikulum 2013 N

4. Mengembangkan  mengenai materi
perjuangan pahlawan tokoh penyebar V
Islam Datok Sulaiman Luwu Utara
5. Pembagian materi jelas \

6. Materi yang dipaparkan sesuai dengan \
kompetensi dasar
7. Materi yang dipaparkan sesuai dengan N
Kevalidan indikator
Materi Ajar 8. I\/I_ateri yang dipaparkan sesuai dengan N
tujuan pembelajaran
9. Nama, materi, dan gambar dapat N
dipahami dengan jelas
10. Kesesuaian antara gambar dan N
materi

Total Skor 34
Rata-Rata Skor 3,4
Presentase Skor 85%

Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa materi ajar tema
perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai
keagamaan yang dikembangkan memperoleh persentase sebesar 85% dengan
kategori sangat valid. Peneliti memperoleh rata-rata 3,4 dengan kategori relevan.
Tetapi sebelum benar-benar diuji cobakan, materi ajar tema perjuangan pahlawan
tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan yang
dikembangkan masih perlu dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan

dari dosen ahli materi. Adapun saran yang diberikan dapat dilihat pada tabel 4.3
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berdasarkan hasil penilaian dari dosen ahli materi secara umum maka diperoleh
data bahwa produk dapat digunakan dengan revisi kecil.
b) Hasil validasi ahli desain

Validasi oleh ahli media ini dilakukan untuk memperoleh data informasi
mengenai kelayakan materi ajar perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam
Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan, kritik dan saran agar modul yang
dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang berkualitas. Hasil validasi oleh
ahli desain dalam hal ini oleh Bapak Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd. dapat
dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Desain

Penilaian
Aspek yang dinilai

1 2 3 4

1. Jenis ukuran huruf v
2. Kejelasan materi \

3. Penomoran menarik \

4. Keseimbangan antara materi dan

ilustrasi gambar

o

Kevalidan Kesesuaian dengan karakter dan prinsip
Desain modul
6. Perpaduan warna yang tepat \
7. Desain materi ajar yang ditampilkan

menarik

8. Penempatan atau posisi nama, gambar,

dan materi tepat pada audio visual
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9. Gambar yang ditampilkan jelas dan

mudah dipahami !
10. Urutan setiap halaman pada buku J
sudah tepat
Total Skor 36
Rata-Rata Skor 3,6
Presentase Skor 90%
Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil data validasi oleh ahli desain materi ajar, diperoleh persentasi 90%
dengan kategori sangat valid. Namun sebelum dilakukan uji lapangan, produk
yang dikembangkan masih harus direvisi sesuai saran dan masukan validator.
Adapun saran dari dosen ahli media, dapat dilihat pada tabel 4.4. Namun secara
umum berdasarkan rata-rata dari pemberian skor oleh ahli media, produk dapat
digunakan dengan revisi kecil.
c¢) Hasil uji validasi bahasa

Sebelum dilakukan uji coba penggunaan materi ajar tema perjuangan
pahlawan Datok Sulaiman oleh guru dan peserta didik, materi ajar yang
dikembangkan terlebih dahulu dilakukan validasi oleh dosen ahli bahasa, yaitu
Ibu Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. validasi ini dilakukan untuk memperoleh data
kelayakan materi ajar tema Perjuangan Pahlawan tokoh penyebar Islam Datok
Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Kaagamaan.

Validasi oleh ahli bahasa dilakukan untuk mendapatkan informasi

mengenai kelayakan isi modul pembelajaran, kritik serta saran agar yang
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dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang berkualitas. Hasil validasi oleh

ahli bahasa dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Bahasa

Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4

1.Menggunakan bahasa yang komunikasi J

dan struktur kalimat yang sederhana

2. Penomoran jelas v

3. Menggunakan bahasa yang baik dan J
benar

4. Menggunakan tulisan, ejaan, dan tanda
baca sesuai dengan pedoman Ejaan \
Bahasa Indonesia

5. Menggunakan istilah-istilah  secara J
tepat dan mudah dipahami oleh siswa

6. Menggunakan arahan dan petunjuk

Kevalidan
yang jelas sehingga tidak menimbulkan \
bahasa )

penafsiran ganda

7. Gambar dan materi berkaitan dengan J
jelas

8. Penjelasan yang dipaparkan tidak J
menimbulkan penafsiran ganda

9. Rumusan kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang sederhana, \
mudah dimengerti siswa

10. Urutan materi jelas dan mudah J

dipahami
Total Skor 38
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Rata-Rata Skor 3,8
Presentase Skor 95%
Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa materi ajar
perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai
keagamaan yang dikembangkan memperoleh persentase sebesar 95% dengan
kategori sangat valid. Peneliti memperoleh rata-rata 3,8 dengan kategori relevan.
Tetapi sebelum benar-benar diuji cobakan, materi ajar tema perjuangan pahlawan
tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan yang
dikembangkan masih perlu dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan
dari dosen ahli bahasa. Adapun saran yang diberikan dapat dilihat pada tabel 4.5
berdasarkan hasil penilaian dari dosen ahli bahasa secara umum maka diperoleh
data bahwa produk dapat digunakan dengan revisi kecil.

d) Hasil Validasi Penerapan Materi ajar di Kelas IV MI Al-lkhlas Tanete
Lampe’e

Uji validasi, selain dilakukan oleh dua orang dosen masing-masing
sebagai ahli materi, bahasa dan ahli desain, validasi juga dilakukan oleh seorang
guru sebagai penerapan modul pendidikan. Uji validitas oleh guru kelas dilakukan
untuk mengetahui tingkat kevalidan produk yang dikembangkan. Adapun hasil
validasi oleh guru dalam hal ini yaitu Ibu Hj. Ratnawati, S.Pd.l dapat dilihat

dalam tabel berikut:
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57

Penerapan
Materi Ajar

Total Skor
Rata-Rata Skor

Presentase Skor

Kategori

Aspek yang Dinilai

o1

. Materi ajar dapat mengarahkan

siswa menuju tujuan pembelajaran

yang akan dicapai

. Materi ajar dapat memudahkan

siswa dalam memahami materi puisi

Modul sangat membantu siswa
dalam memahami Sejarah
Perjuangan Pahlawan Datok

Sulaiman Luwu Utara

Perancangan materi ajar menarik dan

tepat untuk siswa

. Siswa aktif dan kreatif dalam

belajar ketika menggunakan materi

ajar dengan materi yang berbeda

. Dengan adanya materi ajar maka

dapat membantu guru dalam

menyalurkan atau mentransfer ilmu

. Media membuat rasa ingin tahu

siswa menjadi meningkat

. Dengan adanya materi ajar maka

siswa belajar secara mandiri

Penilaian

1 2 3

32
4

100%

Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah



58

Hasil data validasi oleh guru, diperoleh persentase 100% dengan
kategori sangat valid. Secara umum, berdasarkan nilai rata-rata skor yang
diberikan oleh guru sebagai hasil penerapan materi ajar. Adapun saran yang
diberikan dapat dilihat pada tabel 4.5. Modul ini dapat digunakan tanpa revisi.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau research
and development dengan menggunakan model penelitian ADDIE, dalam
penelitian ini peneliti mengembangkan materi pembelajaran yaitu pengembangan
materi ajar tema perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman
berbasis nilai-nilai keagamaan pada kelas IV MI Al-lkhlas Tanete Lampe’e Luwu
Utara. Pada dasarnya model penelitian ADDIE terdiri dari lima tahap, tetapi
peneliti hanya menggunakan tiga tahap dalam penelitian ini dikarenakan adanya
keterbatasan akibat wabah covid-19. Maka dari itu tahap yang dijalankan oleh
peneliti adalah analisis kebutuhah, desain, dan pengembangan (uji validasi).
Adapun tahap yang dijalankan oleh peneliti, akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan materi ajar perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam
Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan.

Berdasarkan hasil analisis awal yang didapatkan peneliti dari lapangan,
menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru tidak menjelaskan nilai-nilai
agama yang terdapat dalam cerita, serta tidak mengaitkan cerita sejarah yang ada
di buku dengan cerita sejarah yang ada di lingkungan peserta didik serta belum
menggunakan sumber belajar yang lainnya. Materi yang ada di buku tema tersebut

hanya membahas perjuangan pahlwan di Indonesia sedangkan di lingkungan
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siswa terdapat sejarah perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok
Sulaiman yang terkenal di kawasan Malangke. Namun hal ini, guru tidak pernah
pernah mengaitkannya dalam pelajaran sehingga peserta didik merasa jenuh
mempelajari sejarah yang ada di buku tema.

Materi yang disajikan dalam buku tema bersifat monoton sehingga peserta
didik merasa jenuh dalam belajar. Hal ini didukung oleh pendapat Como dan
Snow yang dikutip Syafruddin yang menyatakan bahwa model pembelajaran IPS
yang diimplementasikan saat ini masih bersifat konvensional sehingga peserta
didik sulit memperoleh pelayanan secara optimal.” Membuat peserta didik
cenderung merasa jenuh ketika belajar materi sejarah yang kurang memiliki
banyak gambar sehingga bersifat monoton dan membosankan. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Ardian Asyhari dan Helda Silvia bahwa siswa kurang
tertarik untuk membaca buku yang tidak berwarna dan bergambar.®

Sedangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik dengan
menggunakan angket diperoleh hasil bahwa peserta didik lebih menyukai buku
yang berwarna dan bergambar dari pada buku yang hanya berisi tulisan yang tidak
berwarna dan bergambar. Hal ini tentu sejalan dengan pendapat sebelumnya
bahwa peserta didik lebih tertarik belajar bila menggunakan sumber belajar yang
unik dan menarik. Bukan hanya meningkatkan antusias peserta didik namun

berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik dengan menggunakan angket

"Bencana Alam, ‘Pengembangan Cd Interaktif Pembelajaran Ips Materi Bencana Alam’,
JESS (Journal of Educational Social Studies), 1.1 (2012) <https://doi.org/10.15294/jess.v1il.73>.

®Ardian Asyhari and Helda Silvia, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin
dalam Bentuk Buku Saku untuk Pembelajran IPA Terpadu’, Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-
Biruni, 5.1 (2016), 1-13 <https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.100>.
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diperoleh informasi bahwa ketika proses pembelajaran disertai contoh berupa
gambar maka dapat membuat peserta didik sangat dimudahkan dalam memahami
pembelajaran.

Adapun berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik berupa tes
kemampuan diperoleh hasil bahwa pemahaman peserta didik mengenai materi
perjuangan pahlawan masih banyak yang memperoleh nilai di bawah KKM.
Mengenai kondisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses
pembelajaran sangat dibutuhkan sumber belajar tambahan selain buku seperti
modul pembelajaran.

Adanya materi ajar perjuangan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiaman
maka dapat membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran. Pernyataan
ini didukung oleh pendapat dari Prastowo yang mengemukakan bahwa fungsi
modul dalam kegiatan pembelajaran adalah Sebagai bahan ajar mandiri, untuk
siswa serta pengganti fungsi pendidik.” Maka dari itu, peneliti melakukan
pengembangan materi ajar perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok
Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan pada kelas 1V MI Al-lIkhlas Tanete
Lampe’e Luwu Utara, agar peserta didik mendapatkan pembelajaran baru dari
subtema yang dikembangkan.

2. Perancangan materi ajar perjuangan pahlwan tokoh penyebar Islam Datok
Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan
Pada tahap ini peneliti membuat materi ajar perjuangan pahlawan tokoh

penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan. Materi yang

°Riri Susanti, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran Pai Berbasis Kurikulum 2013 Di
Kelas V Sd Negeri 21 Batubasa, Tanah Datar’, JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan
Supervisi Pendidikan), 2.2 (2017), 156—73 <https://doi.org/10.31851/jmksp.v2i2.1466>.
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dirancang harus disesuaikan dengan tahap sebelumnya yaitu analisis kebutuhan
peserta didik. Hal tersebut dikarenakan media yang akan dibuat merupakan
jawaban dari kebutuhan peserta didik agar nantinya media yang dihasilkan dapat
digunakan dengan baik. Sebelum merancang materi ajar peneliti perlu membuat
flocard produk yang berfungsi sebagai acuan atau pedoman dalam menyusun
modul.
Adanya flocard maka penyusunan materi ajar akan menjadi lebih terarah.
Hal ini sejalan dengan pendapat Bambang Eka Purnama bahwa flocard berfungsi
sebagai dasar sebelum membuat sebuah produk.’® Setelah menyususn flocard
maka selanjutnya peneliti mulai untuk mendesain materi ajar perjuangan
pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan.
3. Uji validasi materi ajar tema perjuangan pahlwan tokoh penyebar Islam
Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan
Setelah pada tahap sebelumnya peneliti mendesain atau membuat materi
ajar perjuangan pahlwan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-
nilai keagamaan. Tahap selanjutnya adalah pengembangan yaitu dilakukan uji
validasi terhadap materi ajar yang telah dibuat. Uji validasi dimaksudkan untuk
menguji apakah materi ajar layak untuk digunakan atau sebaliknya.
Uji validasi dilakukan oleh keempat validator yaitu ahli desain, ahli
materi, bahasa, serta ahli penerapan. Berdasarkan hasil dari penilaian beberapa

validator maka diperoleh hasil yaitu materi ajar tema perjuangan pahlawan tokoh

““Bambang Eka Purnama, ‘Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Untuk
Mata Kuliah Organisasi Komputer’, Journal Speed, 4.2 (2012), 60-67.
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penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nlai-nilai keagamaan telah valid atau
layak untuk digunakan.

Dapat dibuktikan dengan kevalidan desain berada pada kisaran 90%
masuk dalam kategori valid dan sangat valid, kevalidan materi berada pada
kisaran 85% masuk dalam kategori valid dan dangat valid dan bahasa berada pada
kisaran 95% masuk dalam Kkategori valid dan sangat valid, serta kevalidan
penerapan yang berada pada kisaran 100% yang artinya masuk dalam kategori

valid dan sangat valid.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian skripsi ini menyimpulkan hasil penelitian pengembangan materi
ajar tema perjuangan pahlawan Tokoh Penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis
nilai-nilai keagamaan pada kelas IV MI Al-lkhlas Tanete Lampe’e Luwu Utara,
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti pada
peserta didik kelas IV MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e pada subtema 1 perjuangan
pahlawan ini dibutuhkan sebagai sumber belajar peserta didik. Oleh karena itu,
dilakukan pengembangan materi ajar tema perjuangan pahlawan tokoh penyebar
Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan pada kelas IV MI Al-Ikhlas
Tanete Lampe’e Luwu Utara.

2. Dalam merancang materi ajar pada pembelajaran sejarah, pertama-tama
peneliti mengumpulkan materi dari buku dan artikel setelah itu peneliti
memperhatikan isi atau konten dalam materi ajar pembelajaran mulai dari sampul
sampai daftar pustaka, selanjutnya peneliti membuat sebuah Flocard yang berisi
tata letak penyususnan materi ajar yang dimana diawali dari sampul, kata
pengantar, panduan materi ajar, daftar isi, sapaan sebelum memulai pembelajaran,
petunjuk materi ajar, Kl, KD, idikator, tujuan pembelajaran, dan lain-lain, sesuai
pada produk yang telah di hasilkan.

3. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa materi ajar

tema perjuangan pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-
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nilai keagamaan telah berhasil dikembangkan dengan kategori sangat valid
berdasarkan penilaian hasil validasi oleh ahli materi memperoleh persentase 85%
dan bahasa yang memperoleh persentase sebesar 95% dengan kategori sangat
valid dan hasil validasi oleh ahli desain memperoleh persentase 90% dengan
kategori sangat valid, sedangkan hasil validasi oleh guru, diperoleh persentase
100% dengan kategori sangat valid.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya maka terdapat
beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peneliti di bidang pendidikan yang berminat untuk melanjutkan
penelitian ini, diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan
keterbatasan peneliti sehingga penelitian yang dilakukan selanjutnya dapat lebih
sempurna.

2. Bagi peserta didik dapat memanfatkan materi ajar tema perjuangan
pahlawan tokoh penyebar Islam Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan
sebaik mungkin.

3. Bagi guru dapat memanfaatkan materi ajar ini sebagai alat bantu dalam

mengajarkan subtema 1 perjuangan pahlawan.
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PEDOMAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MATERI AJAR TEMA PERJUANGAN PAHLAWAN
DATOK SULAIMAN BERBASIS NILAI — NILAI KEAGAMAAN PADA
KELAS IV MI AL-IKHLAS TANETE LAMPE’E LUWU UTARA

(Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas IV MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’¢)

1. Memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran dalam mengajarkan
sejarah perjuangan pahlawan.

2. Memperoleh informasi mengenai materi pembelajaran tentang sejarah
perjuangan pahlawan

3. Mengetahui informasi mengenai jenis bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran sejarah perjuangan pahlawan.

4. Memperoleh informasi mengenai pemahaman siswa dalam menerima materi
pembelajaran sejarah perjuangan pahlawan.

5. Mengetahui informasi mengenai respon siswa dalam menerima materi

pembelajaran sejarah perjuangan pahlawan.



PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MATERI AJAR TEMA PERJUANGAN PAHLAWAN
DATOK SULAIMAN BERBASIS NILAI- NILAI KEAGAMAAN PADA
KELAS IV MI AL-IKHILAS TANETE LAMPE'E LUWU UTARA

(Pertanyaan Wawancara untuk Gury Kelas IV MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e)

Nama Hasmawati, $S
Pekerjaan Guru Kelas |1V
Agama Islam

| Bagaimana proses pembelajaran yang Ibu lakukan pada pembelajaran

sejarah perjuangan pahlawan?

Jokue  Saak th gLava Mela¥ukannds dengan
Meabecitan mater: dan caco didibte st telow \bu
5ao Je\aStan pedy2pa ¥g §vSwa buys.

Maten ajar seperti apa yang Ibu gunakan dalam mengajarkan sejarah
perjuangan pahlawan?

Mater: dang dgerdatak tada bulky Ucrze
Pemverayaran

Apakah dalam menyampaikan materi sejarah perjuangan pahlawan Iby
menggunakan media pembelajaran?

Savya hanya Menggunat an buk.y

4 Bagaimana tanggapan siswg terhadap materi ajar y

ang diajarkan selamg
m?

fanqga?aﬂ Mereka *echadag Matec,

Oga(l‘;o
biasa Sada, Malawam

Menaelut, Fatenqg \oe 3q A

—



Bagaimana cara lbu menangam siswa yang kurang memahami maten

pembelagaran vang teleh dibenikan?

Mea elaskan Penstiwa-Pecisbwa Yapg

Leckaiton depdan mates,

Apakah dalam proses pembelajaran sejarah penuangan pahlawan, Ibu
pernah mengaitkan dengan sejarah fain?

{idak Pecaalq

Dalam mengajarkan sejarah perjuangan pahlawan, nilai-nilai keagamaan
seperti apa yang diajarkan kepada siswa?

Mia, sePer k. Sefan Sentun Tidak mudah

menvetah dalem elakukan saauaw.da”
Sabar dalam mMenghadap, Masalah.

Dari nilai-nilai keagamaan yang diajarkan dari sejarah tersebut. apakah [bu
perngh mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa?

Pemol/\

Dalam proses pembelajaran sejarah, pernahkah [bu menyuruh siswa
menyimpulkan maten sejarah peruangan pahlawan dengan menggunakan

bhahasa sendin?

Poceawn, Yavs Jatang




10, Dalam proses pembelajaran sejarah penuangan pahlawan, apakah sering
terjadi kejenuhan siswa terhadap mateni yang digunakan oleh guru”

Sanggl Serind tecyad’

11 Menurut by apakah ada kesulitan dalam menyampaikan maten pada
pembelajaran sejarah penuangan pahlawan?

sedhkd U\t Facena £ebanyakan Siswa
denub den belen Jalam belajas Selacal,

12. Menurut Tbu apakah ada maters ajar baru yang akan lebth disukar siswa
dalam mengajarkan sejarah perjuangan pahlawan?

Murdkin ada, tav' Lidak takgy




INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI
AJAR TEMA PERJUANGAN PAHLAWAN DATOK SULAIMAN
BERBASIS NILAI- NILAI KEAGAMAAN PADA KELAS IV MIAL-
IKHIAS TANETE LAMPE'E LUWU UTARA

{ Anghet untuk Siswa Kelas 1V M1 Al-Ikhlas Tanete Lampe'e)

Pengamar

Siswa (1) kelas IV MI Al-Ikhlas yang peneliti banggakan, penelin meminta
hescdiaannya untuk mengasi kuesioner berikut. Sarun dan jawaban yang siswi (1)
berikan akan dimanfaatkan untuk mengembangkan sebuah Maten Ajar Tema
Berbasis Nilai - Nilai Keagamaan pada

Perjuangan Pahlawan Datok Sulaiman
Luwu Utara Atas bantuan dan waktu

Kelas IV MI Al-[khlas Tanete Lampe'e
vang teleh diluangkan, kepada adik-adik siswa, Peneliti ucapkan terima kasth.

Petunjuk:

| Dimohon agar siswa (i) unfuk membenikan jawaban mengenai pertanyaan yang
t¢lah dibuat sebagaiman (erlampir

2 Siswa (1) dimohon membertkan jawaban yang sesuai dengan kenyataan dengan

cara memberikan tanda silang () pada salah saru huruf pada jawaban yang

Anda anggap beaar
3 Catatlsh saran dan komentar siswa (1) jika menurut siswa

permasalahan lam lerkait  dengan pelaksanaan _pembelajaran Seyurah
Perpuangan Pahlawan.

1) terdapat

Berikut merupakan pertanvaan vang harus dijawab dan diisi oleh siswa (1)
I Pada saat belajar guru biasanya menggunakan...

(&) Bukn

b Gambar

¢ Rekaman

d Video



2 Pada saat belajar kegiatan apa yang Anda sukal
a Diskusi
(B) Kelompok kel
¢. Melakukan sendin
d. Belajar sambil bermain
1 Menurut Anda apakah penting mem
pahlawan dengan benar. .
@ Penting sekalt
b Penting
¢ Biasa saja
d Tidak penting
4 Apa yang Anda rasakan saat belajar materi sejarah perjuangan pahlawan dan
menyimpulkan menggunakan
a. Sangat mudah dipahami
() Mudah dipaham
¢. Kurang dipahami
4 Tidak dapat dipahami

§ Menurut Anda apakah penti
gan bahasa sendin .

pelajar matert fentang scjarah perjuangan

bahasa sendirl .

ng mengetahui sejarah penuangan pahlawan dan

menyimpulkan den
Sangat penting

hf Penting

¢ Kurang penting

d Tidak penting
6 Menurut Anda apakah nilai-nilai heagamaan dalam maten sejarah perjuangan
pan schari-hari”

pablawan, penting diketahu dan diteraphan datam kehdu
() Sangat penting

'h Penting

¢ Kurang penting

4 Tidak penting



7. Seberapa sulitkah Anda membaca maten cerita sejarah perjuangan pahlawan
yang ada di buku.
a. Sulit sekali
b. Sulit
(¢) Mutah
d Sangat mudah
§ Pada saa belajar sejarah perjuangan pahlawan, apakah dapat dengan mudah
dipahami apabila menggunakan meteri sejarah baru..
(3) Sangat mudsh
b. Mudah
¢ Kurang mudah
d. Tidak mudah
9. Media apa yang biasa digunakan guru dalam mengajarkan sejarah..
a Gambar
b, Suara (audio)
¢ Video
Bultu
10, Apakah dengan mencobd
memahami materi.

b. Tidak

menggunakan matert ajar baru Anda lebih cepat



11, Apakah Andn sudah mendengar cerita Scjaruh Datok Sulaiman. .

S (]
&) Tidak

12, Ketika membuca buku, Andi lebih tertarik pada wama. .

(o) Hijou muda
b Hijou tun

13, Ketika Membacn buku, ukursn huraf pada judul materi yang Anda sukai?

() Besar
b, Kecil

14, Ketika membaca buku, ukuran huruf seperti aps yang Anda sukai?

() Keell
‘bl Besar

15, Guru seperti apa yang Anda sukni?

a Tua
() Masih muda

16. Sifat guru yang Anda sukai?

u.) Lemah lembut
Kusar

17, Teks bucaan seperti apa yang Anda sukai?

n. Singkat
@) Jelas

18. Model sampul buku seperti apn yang Anda sukai?
(E'.) Menarik
. Sederhana

19, Anda lebih menyukal buku dengan jumlah halaman sebanyak?
a 15

(b3 20

20, Gambar wama baju guru yang Anda sukai dalam buku?
(8. Merah muda b Merah tua
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Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah
~Institut Agama Islam Negeri Palopo
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. yang telah memberikan
kekuatan, ketekunan, dan kesabaran sehingga modul 1n1 selesai disusun. Modul
i dipersiapkan untuk peserta didik Madrasah Ibtidayah/Sekolah Dasar kelas
IV. Modul 1 disusun agar dapat menambah pengetahuan baru peserta didik
pada Subtema 1 Mater1 Sejarah Perjuangan Pahlawan. Modul i1 juga akan
memberikan informasi mengenai kisah Sejarah Perjuangan-Perjuangan Datok
Sulaiman dalam mengislamkan raja-raja diawali dengan Kecamatan Bua hingga
di Desa Pattimang, Kecamatan Luwu Utara serta nilai-nilai keagamaan yang
dimiliki Datok Sulaiman.
Penulis pun menyadari jika di dalam penyusunan modul i1 mempunyai
kekurangan, namun penulis meyakini sepenuhnya bahwa insyaallah modul 1
akan memberikan sebuah pemahaman baru tentang Sejarah Perjuangan
Pahlawan yang ada di sekitar lingkungan peserta didik, yang belum diketahui
secara mendalam Ada pula pada akhir pembelajaran disajikan soal-soal
evaluasi, terdiri atas 5 soal esai.
Akhir kata untuk penyempurnaan modul i, maka dari itu penulis meminta
dukungan, kritik, dan saran dari pembaca yang akan berguna untuk penulis
kedepannya agar lebih baik lagi dalam menulis sebuah modul.
Baku-Baku, 20 Agustus 2021
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Mateni ajar kelas IV memuat pembelajaran Subtema 1
Perjuangan Pahlawan.

i ol ==

i S =

Maten: ajar i dikembangkan dan Buku Gum dan
Buku Siswa kelas IV Tematik Kurikulum 2013.

S— - T
N . =
Kegiatan Pembelajaran berdasarkan pada setiap
Kompetensi Dasar (KD) pengetahuan dan keterampilan

dar1 setiap muatan pembelajaran.
- T et
R " .

Pada awal unit kegiatan terdapat kompetens: dasar dan
indikator untuk memudahkan memahami kompetensi
yang ingin dicapai, aktivitas belajar, dan evaluasi

e
e i— =Ty
Pada maten yang disediakan terdin dan 3
pembelajaran, setiap pembelajaran terdapat soal latthan
untuk mengasah pengetahuan yang didapatkan siswa.
s = e 5
P— —c S ——
Pelajari materi ajar 1ni sesuai petunjuk yang diberikan!

—— e i :
i e y
Selamat belajar, semoga kesehatan dan kesuksesan
selalu menyerta: kita.

— - T
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Pembelajaran 1

Biografi Datok Sulaiman 1

Latthan 3

Pembelajaran 2

Nilai Keramahan Datok Sulaiman dalam Mengislamkan Ma’dika di Kecamatan

Bua 4

Latthan 7

Pembelajaran 3

Nilai Kesabaran Datok Sulaiman dalam Mengislamkan Raja Luwu

Pattimang Kecamatan Malangke 8

Latthan pzmaa
Kesimpulan 12
Ujt Kemampuan 13
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Cuc1 Tangan Pakai Sabun

Jangan Lupa Pakai Masker

Subtema 1:Perjuangan Pahlawan



Sebelum belajar, kita ikuti petunjuk Materi ajar terlebih dahulu!

Selamat
Belajar

Subtema 1:Perjuangan Pahlawan




Menerima, menjalankan, dan menghargai
ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dan cara
mengamati dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa
yang jelas. sistematis, dan logis, dalam karya
yang  estetis, dalam  gerakan  yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.
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Tujuan Pembelajaran

3. Siswa mampu menceritakan
kembali 151 dar1 teks sejarah
dengan menggunakan bahasanya
senduri.
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Sulaiman Khatib Sulung Bergelar Datok Ri Pattimang

% = Yav g - g
o e Rl
e AT

Datok Pattimang atau Datok Sulaiman yang bergelar Khatib Sulung
adalah seorang ulama darn Koto Tangah, Minangkabau yang
menyebarkan agama Islam ke Kerajaan Luwu, Sulawes: Selatan. bersama
kedua saudaranya yaitu Abdul Makmur Khatib Tunggal dan Jawad
Khatib Bungsu.

Datok Sulaiman yang bergelar Datok Pattimang adalah seorang
yang berasal dari Minangkabau, beliau tinggal lama di Johor, Malaysia
untuk menunfut dan mengembangkan ilmunya. Beliau meninggalkan
Johor sebagat suatu misi Islam permtah Sultan Iskandar Muda.
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Datok Sulaiman bersama kedua saudaranya berangkat
menjalankan misi dakwah Islam dari Aceh ke Johor kemudian
menuju ke Timur atau Kuala Lumpur. D1 sana mereka menetap
beberapa waktu lamanya dengan misi yang sama, lalu menuju ke
Selatan melalui Halmaerah. Ternate, Maluku, Flores. dan Sumbawa.
Selanjutnya menuju ke Pulau Sulawesi dan mendarat di Teluk Bone,
kemudian ke Bua, dan akhirnya tiba di Pattimang sebagai seorang
ulama biasa untuk menyebarkan Islam.

Biografi Pahlawan Datok Sulaiman. ...
Ayo kita jawab latihan di bawah 1n1
dengan benar!
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Latihan

=

. Tuliskan nama gelar dari Pahlawan Datok Sulaiman!

. Sebutkan asal Pahlawan Datok Sulaiman?

[

i

Apa yang dilakukan Pahlawan Datok Sulaiman sehingga tinggal lama di
Johor?

Misi apa yang dijalankan oleh Pahlawan Datok Sulaiman?

e

bk

Dari cerita di atas, sebutkan tempat terakhir Pahlawan Datok Sulaiman
menyebarkan Islam?
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Nilai Keramahan Datok

Datok Pattimang atau Datok Sulaiman adalah ulama yang bergelar
Khatib Sulung pergi menyebarkan Islam bersama kedua saudaranya yang juga
ulama. Mereka adalah Datok Ri Bandang yang bernama asli Abdul Makmur
dengan gelar Khatib Tunggal dan Datuk Ri Tiro yang bernama asli Nurdin
Artyam dengan gelar Khatib Bungsu. Sebelum mereka datang di pusat Kerajaan
Luwu di Malangke, terlebih dahulu perahu yang dipakainya (gimara) singgah di
daerah Bua tepatnya di Pandoso. Tetap: sebelum datangnya ketiga ulama di
atas, Ma’dika Bua sudah membayangkan bahwa akan datang seorang dari jauh
membawa kebenaran dan kebahagiaan di kerajaan Luwu.
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Pada suatu persstiwa di pagi han kelihatanlah sebuah perahu yang
tampaknya seperti Kimar yang berlabu di muara Sungai Bua. Nelayan yang
melihat perahu itu, pergi menyampaikan hal tersebut kepada Ma’dika Bua.
(Ma’dika adalah nama jabatan pada suatu kerajaan kecil yang setara dengan
jabatan gubernur).

7 Setelah mendengar laporan tersebut, maka
A keluarlah Ma’dika bersama pengikutnya untuk
i meln'g_e:cgl;t_-,\ kebenaran berita itu. Ma’dika bersama

1 menggunakan perahu kecil yang sangat
i | Wi dengan perahu uli bue atau perahu

_m tacang. Ketika Ma’dika Bua dan pengikutnya
tiba, mereka mendekat: perahu itu lalu Ma’dika Bua mengajak para tamu
tersebut naik di perahunya. Akan tetap1, ketika Datok Sulaiman menginjakkan
kakinya pada perahu kulit kacang 1tu, maka semua perahu yang dipakai oleh
Ma’dika tiba-tiba tenggelam karena perahu tersebut amat kecil Karena
keramahan yang ia miliki, Datok Sulaiman mengajak Ma’dika Bua bersama
seluruh pengikutnya natk di perahu Kimar itu. Setelah Ma’dika Bua naik di
perahu Datok Sulaiman, 1a memperhatikan awak perahu tersebut serta sangat
heran melihat pakaian mereka.

Keanehan-keanehan yang sering diperlihatkan oleh ketiga ulama besar itu
mengakibatkan terjadi dialog yang ramah dari mereka, sehingga Ma’dika Bua
tertarik dengan keadaan tersebut dan mereka bersama-sama mengikrarkan dua
kalimat syahadat. Setelah 1tu, mereka diajar tentang syariat agama Islam yang
menyangkut masalah akidah dan fikhi. D1 balik keislaman Ma’dika Bua, 1a
memunta agar fidak diketahui oleh Datu (raja) Luwu saat 1tu yakm La Petiware’
Daeng Perrebung, Kemudian diadakan singkarume (dialog) tentang Islam
dengan Ma’dika Bua. Saat iftu, Ma'dika Bua melontarkan pertanyaan-
nyaan kritis tentang Islam.
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Hal 1tu dinilai oleh Datok Pattimang merupakan pertanyaan waliyullah
tingkat ketiga sehingga Datok Pattimang mengakui bahwa Ma’dika Bua
sesungguhnya sudah Islam. Dari kejadian yang terjadi, maka Ma’dika Bua
bergelar Tandi Pau (tidak boleh dikatakan atau diucapkan).

wmmsie>"Masjid Jami Bua
Sebelum ketiga ulama 1n1 berangkat ke Pattimang (pusat Kerajaan Luwu),
ketiga ulama bersama masyarakat setempat mendirikan masjid yang bernama
Jami Bua di Tana Rugella.
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Berdasarkan cerita di atas tunjukkan Nilai Keramahan Datok Sulaiman
kepada Ma’dika Bua dan pengikutnya?

Ayo Mengamati Cermati teks bacaan “ Nilai Keramahan Datok Sulaiman dalam
Mengislamkan Ma’dika di Kecamatan Bua”.

Ceritakan kembali 1s1 teks “Keramahan Datok Sulaiman dalam Mengislamkan
Ma’dika di Kecamatan Bua” berdasarkan bahasamu pada kolom di bawah ini.

Ceritamu harus memperhatikan peristiwa yang ada, runtut, serta menggunakan
ejaan yang benar.
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Nilai Kesabaran Datok Sulaiman

emu kepada sang Datu La
' Parrebung agar dapat

.......

‘ Yang datang 1tu.
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Saat ketiga ulama memberitahukan raja,
. fujuan kedatangan mereka untuk menyebarkan
\agama Islam, sang Dafu pun meminta
1 jelasan kepada ketiga ulama 1tu tentang
a yang mereka bawa. Saat mendengar
enjelasan tamunya, sang Datu tidak langsung
mempercayai mereka.

ficana menguji kesaktian Khatib Sulaiman yang
pbongan dan menurut raja-raja dahulu kala, hal 1tu sebagai
penghormatan sefiap tamu yang datang, maka raja menmunta kepada tamunya
unfuk memperlihatkan kesaktiannya.

Datu Pattiware pun mengatakan kepada Khatib Sulaiman keimnginannya.
Apapun yang akan dilakukan sang Datu, Khatib Sulaiman juga harus
melakukanya. karena kesabaran Datok Sulaiman beliau setuju dengan
kesepakatan itu. Apabila Khatib Sulaiman mampu melakukan semua yang
dilakukan sang Datu, maka seluruh masyarakat Luwu serta raja akan memeluk
agama Islam, namun jika tidak maka ulama 1tu harus meninggalkan Tana Luwu.

Dengan penuh kesatriaan Datu

Luwu segera mengambil 10 butir telur |
ayam kemudian beliau menyusun ke |
atas dengan tidak jatuh. Sesudah it =, 'Y

kemudian raja mempersilahkan Da
Sulaiman unfuk memperlihatkan pul

kesaktiaanya. Untuk menghargai rajal =
maka Datok Sulaiman dengan sabat he

selahnya dengan keadaan tetap tidak. jatub
keaadaan tergantung.



Untuk ronde yang kedua, raja mengambil
sebuah busu (tempat yang terbuat dan
tanah) kemudian dust dengan air, lalu
ditempelkan ke dinding dengan menghadap
ke bawah, busu itu melekat dan airpun yang
ada di dalamnya tidak jatuh bahkan
menetespun tidak.

Sebagai jawaban Datok Sulaiman
untuk ronde kedua i, atas 1zin Allah serta
kesabaran dalam mengislamkan raja Luwu
maka Datok Sulaiman segera memecahkan
busu (tempayang) itu dalam keadaan seperti
' pada gambar di samping, yakni busu yang

:_l__ melekat di dinding, lalu busu itu dipecahkan
| dan ainya membeku serta melekat di
dinding tanpa busu lagi.

W"u 1 kesaktian Datok Sulaiman, sehingga beliau

diminta oleh raja unfuk tinggal mendampinginya karena Datok Sulaiman
membawa misi Islam, maka diajaklah Datu Patiware masuk Islam. Datu
Patiware telah menaruh simpati atas perilaku Datok Sulaiman yang sangat
ramah dan sabar maka setiap saat selalu terjadi diskusi antara Datok Sulaiman
dengan raja. Akhirnya Raja Luwu Andi Patiware dengan resmu menerima Islam
sebagai agama dan kepercayaannya pada tahun 1603.

Sultan Muhammad Mudharuddin adalah gelar yang diberikan kepada
Datu Luwu dan Petta Matiroe r1 Ware’ adalah gelar yang diberikan kefika
mangkat. La Pattiware bersama-sama dengan anggota keluarga i1stana dan para
menterinya menerima Islam sebagai agama. Setelah mendapat 1zin dan Datu,
ketiga ulama 1fu berangkat untuk mengislamkan daerah lamn di Jazirah
Sulawesi. Pengislaman 11 terjadi pada tahun 1603 dan bertepatan 15 Ramadhan
1013 H.

Khatib Sulaiman kembali ke Tana Luwu setelah melaksanakan tugasnya,
dan diber1 gelar Datok Pattimang dan menetap hingga akhir hayatnya serta
dimakamkan di desa Pattimang. Sedangkan Khatib Bungsu menetap di
Bulukumba dan diber1 gelar Datu Ri Tiro, sedangkan Khatib Tunggal menetap
di1 Kerajaan Gowa dan Tallo dan diber gelar Datu R1 Bandang.
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Ceritakan kembali 1s1 teks “Nilai Kesabaran Datok Sulaiman dalam
Mengislamkan Raja Luwu di Kecamatan Malangke” berdasarkan bahasamu
pada kolom di bawah 1n1.

Ceritamu harus memperhatikan peristiwa yang ada, runfut, serta menggunakan
ejaan yang benar. |

=

Berdasarkan cerita di atas funjukkan Nilai Kesabaran Datok Sulaiman kepada

Raja Luwu Andi Patiware?

Subtema 1:Perjuangan Pahlawan .




1. Sulaiman Khatib Sulung yang dikenal dengan gelar Datok
Sulaiman atau Datok Ri1 Pattimang dari Koto Tangah Minangkabau
(Sumatra Barat) yang merupakan seorang ulama, beliau tinggal
lama di Johor, Malaysia untuk menuntut dan mengembangkan
ilmunya. Setelah melaksanakan fugasnya di daerah lain, Khatib
Sulaiman telah kembali ke Tana Luwu diberi gelar Datok
Pattimang dan menetap hingga akhir hayatnya, dan dimakamkan di
desa Pattimang.

2. Keramahan Datok Sulaiman terhadap Ma’dika Bua dapat dilithat
dan perilaku berikut:

a. Datok Sulaiman mengajak Ma’dika Bua bersama seluruh
pengikutnya naik di perahu Kimar itu.

b. Terjadinya dialog yang ramah dari tiga ulama dan Ma’dika
Bua sehingga Ma’dika Bua tertarik dengan keadaan tersebut,
dan mereka bersama-sama mengikrarkan dua kalimat
syahadat kemudian mereka diajar tentang syariat agama
Islam yang menyangkut masalah akidah dan fikhi.

3. Kesabaran Datok Sulaiman dalam mengislamkan raja Luwu dapat
kita lihat dan:

a. Kesediaan Datok Sulaiman menerima tantangan dari raja
Luwu.

b. Melakukan dialog siang malam beberapa hari bersama raja
Luwu.
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Dari semua pequangan yang dilakukan Datok Sulaiman, nilai-
nilai agama apa yang terkandung dalam cerita?

Tuliskan nama gelar Ma’dika Bua!

Tuliskan nama raja Luwu di Pattimang!

Tuliskan salah satu pertarungan yang dilakukan raja Luwu
dengan Datok Sulaiman!

Tuliskan mimpi Ma’dika Bua!
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Nurul Hikmah

Lahir di Palopo, pada 12 Februari 2000 adalah
mahasiswa dan seorang guru honorer di MI Al-ikhlas
Tanete Lampe’e, 1a adalah mahasiswa dar Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, dengan program
studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah.

Gadis berkerudung im adalah perempuan keturunan Luwu dan Bugis.
Memiliki motto “Fokus Satu Titik” dalam hidupnya, maka dari itu 1apun
bersungguh-sungguh dalam belajar untuk mengejar cita-citanya menjadi
seorang wanita yang kaya raya. Anak ke 3 dan 6 bersaudara i1 lulusan dart MA
As’adiyah Belawa Baru Kecamatan Malangke dan sekarang ia melanjutkan
pendidikannya di IAIN Palopo.
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Butuh kesabaran dalam Meng-lslamkan raja Luwu,
Datok Sulaiman harus menerima tantangan dari raja
Luwu, apapun yang dilakukan raja Luwu juga harus
dilakukan oleh Datok Sulaiman. Apabila Datok
Sulaiman sanggup melakukan semua yang dilakukan
raja Luwu, maka raja dan seluruh masyarakatnya akan
memeluk agama Islam. Dengan penuh kesatrian raja
Luwu segera mengambil 10 butir telur ayam
kemudian beliau menyusun ke atas dengan tidak
jatuh. Sesudah itu maka Datok Sulaiman segera
mengambil telur tersebut pada setiap selahnya
dengan keadaan tetap tidak jatuh. Adapun ronde
kedua sebagai penentu raja Luwu masuk Islam.
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA ANALISIS
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR TEMA
PERJUANGAN PAHLAWAN DATOK SULAIMAN BERBASIS NILAI -
NILAI KEAGAMAAN PADA KELAS IV MI AL-IKHLAS TANETE

LAMPE’E LUWU UTARA
Temab : Pahlawanku
Sub Tema 1l : Perjuangan Pahlawan
Nama Validator : Lilis suryani, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Alamatd an Nomor HP : (085 248 764 487)

Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan materi ajar tema
perjuangan pahlawan Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan pada kela IV
Mi Al-Ikhlas Tanete Lampe’e”. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
lembar angket analisis kebutuhan (materi ajar). Untuk itu, peneliti meminta

kesediaan Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawah ini.

1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis

kebutuhan metode yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon Ibu memberikan tanda centang ( V) sesuai
dengan penilaian Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Ibu.

4. Untuk saran revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran yang

telah disiapkan.

Kesediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.



Kesedinan ibu dalam memberikan juwaban secara objektif sanpat besar
ortinya bagi peneliti. Atas kesedinan dan bantuan ibu, peneliti ucapkan terima

kasth,
Keterangan Skala Penilaian:

| Angka | berarti "Kurang relevan™
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “relevan”

4. Angka 4 berarti “Sangat relevan™

Aspek yang dinilai

Penilnian

2

3

Catatan

Informasi cara pengisian instrumen jelas
dan tidak bermakna ganda

Butir instrumen secara  keseluruhan
telah  memenuhi  syarat  sebagai
pengumpul data analisis kebutuhan

Butir instrumen sangat memungkinkan
pengungkapan  informasi  tentang
persepsi mengenai pembelajaran yang
dilakukan

Instrumen  sangat  memungkinkan
pengungkapan  informasi  tentang
harapan mengenai materi ajar tema
perjuangan pahlawan datok sulaiman

| yang dikembangkan.
St

' Tidak ada butir instrumen yang sulit di
| Jawab oleh narasumber

S et D
| Jawaban yang diberikan oleh pengisi
angket mudah dianalisis




7 Seluh  butir  instrument T
memungkinkan pengungkapan
mengenal masalah dasar yang dihadapi

| siswa dalam proses pembelajaran

'8 Informasi yang dicari melalui instrumen | I
berkaitan langsung dengan materi ajar
‘tema perjuangan  pahlawan datok

sulaiman yang dikembangkan
9, | Secars keseluruhan instrumen sudah ./
| sangat memadai untuk mengkomponen
pembelajaran yang akan dikembangkan
i 10. | Instrumen  sangat  memungkinkan /

} pengungkapan  informasi  tentung
seluruh kebutuhan yang ada dalam
materi  pembelajaran  yang  akan
dikembangkan

11, | Instrumen sangat  memungkinkan /|

pengungkapan informasi tentang gaya
belajar siswa |

|

Jika Bapak/bu merasa bahwa ada penilsian lainnya yang perlu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini

Cunake kol \(tr‘y' o e vnl [f(k())
jl;u,wu C«»?h *f"‘“"




Penitaran umum:

o

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar

[apat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 1 Jubi, 2021
Validator

e

NIDN. 2, |3o7 Juo3




FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA ANALISIS
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR
TEMA PERJUANGAN PAHLAWAN DATOK SULAIMAN BERBASIS

NILAI — NILAl KEAGAMAAN PADA KELAS IV MI AL-IKHLAS
TANETE LAMPE’E LUWU UTARA

Temab : Pahlawanku

Sub Tema 1l : Perjuangan Pahlawan
Nama Validator : Lilis suryani, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Alamat dan Nomor HP : (085 248 764 487)

Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan materi ajar tema
Perjuangan Pahlawan Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagaamaan pada Kelas
IV MI Al-Ikhlas Tanete Lmape’e”. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
wawancara analisis kebutuhan (Materi ajar). Untuk itu peneliti, meminta

kesediaan Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawah ini.

1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan metode yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon Ibu memberikan tanda centang ( v ) sesuai
dengan penilaian Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Ibu.

4. Untuk saran revisi, ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran yang

telah disiapkan.

Kesediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.



Kesediaan ibu dalam membenkan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan lbu, peneliti ucapkan terma

kasth.

Keterangan Skala Pemilaian:

| Angka | berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan™

3. Angka 3 berarti “relevan”
4 Angka 4 berarti “Sangat relevan”

No Aspek yang dinilai Penilaian Catatan
234

I. | Informasi yang ingin diperoleh jelas v

2 Sangat  memungkinkan  untuk A

s

.

memperoleh  informasi  tentang
persepsi mengenai pembelgjaran

j yang dilakukan
- Tidak ada butir pedoman wawancara
yang sulit dijawab oleh narasumber

Informasi  yang  didapat sangat
memungkinkan untuk  kebutuhan
dalam mengembangkan maten ajar,

‘ Pengumpulan informasi vang dicari
melalui  instrumen  berkaitan
langsung dengan maten ajar tema
perjuangan pahlawan datok sulaiman
vang akan dikembangkan

Butir pedoman wawancara dapal‘ =

mengunghapkan informasi mengenai

arah fungss tugas pada maten ajar




7 |Secam  keseluruhan  informasi|
‘melalui instrumen yang didapat
csudah  sangat  memadai untuk

mengkomponen media pembelajaran

yang akan di kembangkan |

8. | Seluruh butir pedoman wawancara
dapat mengungkapkan informasi
mengenai  masalah dasar yang
dihadapi  dengan menyampaikan
pengetahuan baru dari teks nonfiksi
kedalam tulisan dengan bahasa
sendiri,

9. | Seluruh butir pedoman wawancara S
dapat - mengungkapkan  informasi
kebutuhan  materi ajar  tema
perjuangan pahlawan datok sulaiman
yang dikembangkan

Jika Bapakfbu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini,

R

e ‘bw‘cuLW tu(f\-,,)”_ yﬁj IA,Q.%Q;
W‘”"ﬂ”' W‘n\twow




Penilaian umum:

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar

" | Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 3 Jubi, 2021
Validator

)
Lilj;égmj, SPd MPd

NIDN. 2“307 Joo3



FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA ANALISIS
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR TEMA
PERJUANGAN PAHLAWAN DATOK SULAIMAN BERBASIS NILAI -
NILAI KEAGAMAAN PADA KELAS IV MI AL-IKHLAS TANETE

LAMPE’E LUWU UTARA
Temab : Pahlawanku
Sub Tema 1l : Perjuangan Pahlawan
Nama Validator : Sukmawaty. S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Alamat dan Nomor HP : (082 346 906 030)

Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Materi Ajar Tema
Perjuangan Pahlawan Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan pada
Kelas IV MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e”. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa lembar angket analisis kebutuhan (metode). Untuk itu, peneliti meminta

kesediaan Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk di bawah ini.

1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan metode yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Pada tabel penilaian, dimohon Ibu memberikan tanda centang ( v ) sesuai
dengan penilaian Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian 1bu.

4. Untuk saran revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran yang

telah disiapkan.

Kesediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.



Kesediaan Ibu dalam membenkan jawaban secara objeknf sangat besar
artinya bagi peneliti Atas kesediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan tenma

Kasih

Keterangan Skala Penifaian:

|. Angka | berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”

3. Angka 3 berant “Relevan
4. Angka 4 berarti “Sangat relevan”

Penilaian

Aspek yang Dinilai

1213 41 Ctawan

[nformasi cara pengisian imstrumen jelas |
dan idak bermakna ganda

Butir nstrumen secara keseluruhan telah

metmenuhi syarat sebagai pengumpul data
analisis kebutuhan

|
|

Butir instrumen sangat memmgkh\kani
pengungkapan nformast fentang persepst
mengenai pembelajaran yang dilakukan

l
| v

S Tidok ada butir instumen yang sult

Insrumen  sangat  memungkinkan
pengungkapan informasi tentang harapan
mengenal materi ajar tema Peqmnpn‘
Pahlawan  Datok  Sulaiman  yang
dikembangkan

dyjawab oleh narasumber
Jawaban vang diberikan oleh pengisi

angket mudah dianalises



7| Seluruh butir instrumen memungkinkan
pengungkapan mengenai masalah dasar
yang dihadapi siswa dalam  proses | .
- pembelajaran

"8 | Informasi yang dican melalui instrumen
bekaitan langsung dengan maten ajar
tema Perjuangan Pahlawan Datok
' Sulaiman yang dikembangkan

"9 Secara keseluruhan instrumen ~ sudah | |
| sangat memadai untuk  komponen v
pembelajaran yang akan dikembangkan
10, | [nstrumen ~ sangat  memungkinkan
pengungkapan informasi tentang selunub
kebutuhan yang ada dalam maten
pembelajaran yang akan dikembangkan .
Il Insumen  sangat  memungkinkan
pengungkapan informasi fentang  gaya v |
belajar siswa

| S

Jika Bapakilbu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perl
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.




Penilaian umum

1=

Belum dapat igunakan

P

|1 | Dapat igunakandengan revs besi

] i

[¢] ot s

Palopo, Jul 2021
Validator,

\

Sukmaly S M P4
Nip. 198803262000



FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA ANALISIS
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR
TEMA PERJUANGAN PAHLAWAN DATOK SULAIMAN BERBASIS

NILAI - NILAl KEAGAMAAN PADA KELAS IV MI AL-IKHLAS
TANETE LAMPE’E LUWU UTARA

Temab : Pahlawanku

Sub Tema 1l : Perjuangan Pahlawan
Nama Validator : Sukmawaty. S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Alamat dan Nomor HP : (082 346 906 030)

Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Materi Ajar Tema
Perjuangan Pahlawan Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagaamaan pada
Kelas IV MI L-Ikhlas Tanete Lampe’e”. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa wawancara analisis kebutuhan (metode). Untuk itu, peneliti meminta

kesediaan Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk di bawah ini.

1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan metode yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon ibu memberikan tanda centang ( v ) sesuai
dengan penilaian Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Ibu.

4. Untuk saran revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran yang

telah disiapkan.

Kesediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.



Kesediaan [bu dalam memberikan jawaban secara objeknif sangat besar
artinya bagi pencliti. Atas kesediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima
hasih.

Keterangan Skala Penilaian
|. Angka | berarti “Kurang relevan”™
2 Angka 2 berarti “Cukup relevan”

3. Angk 3 berari “Relevan”
4, Angka 4 berari “Sangat elevan”

No|  Askywgénisi [T T2T3[4 Coumn
.| Informas yang ngin diperoleh elas - |
2 Sangat  memungkinkan  untuk
memperoleh  informasi  tentang
persepsi mengenai pembelajaran yang | : |
dilakukan | |
3. | Tudak ada butir pedoman wawancara ‘
yang sulit dijawab oleh narasumber
informasi yang  didapat saogat
menungkinkn ik Kebutuhan
dalam mengembangkan maten ajar.
5 gyl st yang dcn |
melalut instrumen berkaitan langsung }
dengan mateni ajar tema Perjuangan Y
' Pahlawan Datok Sulaiman yang akan
. jdlkanbmgkm |
o Buir pedoman wawancara dapat
mengungkapkan iformasi mengendi

arah fungsi fugas pada maten ajar

=\




. § |

| Seca keseluruhan informasi melahi ‘
instrumen yang didapat sudah sangat |
memadal untuk  mengkomponen
- [media pembelajaran  yang  akan
| dikembangkan

- 8| Seluruh butir pedoman wawancara
dapat  mengungkapkan  informasi
mengenai  masalah  dasar  yang |
dibadapidengan - menyampaian ‘ 4

pengetahiuan baru dan teks nonfiksi ke
dalam tulisan dengan bahasa seadiri i |
9 | Seluuh butir pedoman wawancara

dapet  mengungkapkan  informasi
kebutuban  maten  ajr  tema |/ |
Perjuangan Pahlawan Datok Sulaiman
yang dikembangkan ‘

fka Bapakilbu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini,




Penifaian wmum;
3 Befum dapat digunakan
3 Dapat digunakan dengan revisi besar

Z Dapat digunakan dengan revisi kecil

Emdﬁmmmm

Palopo, Sult 2021
Validator,

Suks .SPd. MPd
Nip. 1988032620201



FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA ANALISIS
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR TEMA
PERJUANGAN PAHLAWAN DATOK SULAIMAN BERBASIS NILAI -
NILAI KEAGAMAAN PADA KELAS IV MI AL-IKHLAS TANETE

LAMPE’E LUWU UTARA
Tema5 : Pahlawanku
Sub Tema 1l : Perjuangan Pahlawan
Nama Validator : Dr. H.M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA.
Pekerjaan : Dosen

Alamat dan Nomor HP : (081 382 929 945)
Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Materi Ajar Tema
Perjuangan Pahlawan Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan pada
Kelas IV MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e”. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa lembar angket analisis kebutuhan (materi ajar). Untuk itu peneliti,

meminta kesediaan Bapak untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawah ini.

1. Dimohon agar Bapak memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan metode yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak memberikan tanda centang ( V' ) sesuai
dengan penilaian Bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.

5. Untuk saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada kolom saran yang
telah disiapkan.

Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak, peneliti ucapkan terima
kasih.



Kesediaan )Uu dalam membentkan jawaban secara objektif sangal besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan ibu, peneliti ucapkan terima
kasth,

Keterangan Skala Penilaian:

. Angka | berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “relevan”

4. Angka 4 berarti “Sangat relevan”

' No Aspek yang dimilai | Penilian | Catatan
12|34

1. | Informasi cara pengisian instrumen jelas
2. | Bt instrumen secara kescluruhan tclah
memenuhi syarat sebagai pengumpul data |
analisis kebutuhan ‘ V
3. | Buti insumen sengal memungkinkan

pengungkapan informasi tentang persepsi I/
mengenal pembelajaran yang dilakukan |
4. |Instrumen  sangal  memungkinkan
pengungkapan informasi tentang harapan J
mengenai materl gjar tema perjuangan "4
pahlawan ,ﬂm fullim yang ‘
dikembangkan | | ‘
'S Tidak ada butir instrumen yang sulit di | D E—
jawab oleh narasumber ||

"6 Jawaban yang diberikan oleh pengisi | -
angket mudah dianalists
7 Sclu}uhibmﬁirgtrhmAcT{mcmungkmkan e




pengungkapan mengenai masalah dasar
- |yang dihadapi siswa dalam proses /
\ pembelajaran |
i‘

8. | Informasi yang dicart melalur instrumen

berkattan langsung dengan materi ajar /’
‘tema perjuangan  pahlawan Patok
Culaiman yang dikembangkan

9 Secara kescluruhan instrumen  sudah |
sangat memadai untuk mengkomponen | V
pembelajaran yang akan dikembangkan ‘ |

10| Tnstrumen sangat_ memungkinkan
pengungkapan informasi tentang seluruh
kebutuhan yang ada dalam materi
pembelajaran yang akan dikembangkan | |

I Instrumen  sangat  memungKinkan | / ‘
pengungkapan informasi tentang gaya /
belajar siswa

Jika Bapak/lbu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini

" Voydute- ""*““”%p%

A i Tt




Pentlaian umum:

|| Belum dapat digunakan

2| Dapat digunakan dengan revisi besur
@Dmt digunukan dengan revisi keeil

4| Dapat digunakan lanpa revisi




FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA ANALISIS
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR
TEMA PERJUANGAN PAHLAWAN DATOK SULAIMAN BERBASIS

NILAI - NILAl KEAGAMAAN PADA KELAS IV MI AL-IKHLAS
TANETE LAMPE’E LUWU UTARA

Temab : Pahlawanku

Sub Tema 1l : Perjuangan Pahlawan

Nama Validator : Dr. H.M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA.
Pekerjaan : Dosen

Alamat dan Nomor HP : (081 382 929 945)
Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Materi Ajar Tema
Perjuangan Pahlawan Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagaamaan pada
Kelas IV MI I-Ikhlas Tanete Lmape’e”. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa wawancara analisis kebutuhan (materi ajar). Untuk itu peneliti, meminta

kesediaan Bapak untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawabh ini.

1. Dimohon agar Bapak memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak memberikan tanda centang ( V' ) sesuai
dengan penilaian Bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.

4. Untuk saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada kolom saran yang
telah disiapkan.

Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak, peneliti ucapkan terima
kasih.



Kesediaan 1bu dalam membenkan jawaban sccar objektil sangat besar
artinya bags penelitt Atas kesediaan dan bantuan [by. penehiti ucapkan terima
Kasth.

Keterangan Skala Pemlbasan

Angka | berarts “Kurang relevan”
- Angha Y berarts “Cukup relevan™
Angha 3 berarts “relevan”
+ Angka 4 berarti “Sangat relevan™

|
Al
3
3

No WA | Penilan Catatan
| . V273 e
Informast yang ingin diperoleh jelas | || l/ —+—

St memnghinkan k|| T
memperoleh  informas) tentang
persepsi - mengenal  pembelajaran
vang dilakukan
Tdak ada bt pedoman wawancars |
yang sult dijawab oleh narasumber ' |
Informasi  yang didapet sangar| "}“ T =
memungkinkan  untyk kebmh,,' :
dn!mmcnmmgkmmumw
'l‘cngmpuhu mfmmﬁuﬁ‘! | "I'—f ®
melalue imstrumen berkiitan ,
flangsmgdenganmwnmmm /‘\ |
[erjmmnmhhmndakiwhm\ |
- vang akan dikembangkan - ‘ |

|

|

|

|

Butir pedoman  wawancara dapat
mengungkapkan mformas; mengena
arah fungs tugas pada maten ajar



l

7. TSecara  keseluruban informasi |

mefalui instrumen  yang d"dﬂpal" .
sudsh sangat memadai  untuk
 mengkomponen media pembelajaran
yang akan di kembangkan \

\\

8 Selurh butirpedoman wawancars |

dapat - mengungkapkan  informasi
mengenai masaoh dasar yang
|dihad1pi dengan  menyampaikan ’ ‘
pengetahuan baru dari teks nonfiksi //
kodalam tulisan dengan bahasa

Seluruh butir pedoman wawancara == —
dapat - mengungkapkan  informasi




Penilaian umum:

m Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi besar
B/Dapal digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, ¢ Judi, 2021
Validator




LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MATERI AJAR TEMA
PERJUANGAN PAHLAWAN DATOK SULAIMAN BERBASIS NILAI-
NILAI KEAGAMAAN PADA KELAS IV MI AL-IKHLAS TANETE
LAMPE’E LUWU UTARA

Temab : Pahlawanku

Sub Tema 1l : Perjuangan Pahlawan
Nama Validator : Sukmawaty, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Alamat dan Nomor HP : (082 346 906 030)

Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Materi Ajar
Tema Perjuangan Pahlawan Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan
pada Kelas IV Ml Al-Ikhlas Tanete Lampe’e Luwu Utara”. Untuk itu, peneliti
meminta kesediaan Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk di bawabh ini.
1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran
yang telah dibuat melalui lembar validasi yang terlampir.
2. Pada tabel penilaian, dimohon Ibu memberikan tanda centang (V) sesuai
dengan penilaian Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.
3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Ibu.
4. Untuk saran revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran yang

telah disiapkan.

Kesediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.



Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “Relevan”
4. Angka 4 berarti “Sangat relevan”
Penilaian
No Aspek yang Dinilai 2 |3
1. | Menggunakan bahasa yang
komunikasi dan struktur kalimat yang Vv
sederhana.
2. | Penomoran jelas.
3. | Menggunakan bahasa yang baik dan
benar. N
Kevalidan 4. | Menggunakan tulisan, ejaan, dan
Bahasa tanda baca sesuai dengan pedoman
Modul ejaan Bahasa Indonesia.
Pembelajaran 5. | Menggunakan istilah-istilah secara
Perjuangan tepat dan mudah dipahami oleh siswa.
Pahlawan 6. | Menggunakan arahan dan petunjuk
Datok yang jelas sehingga tidak
Sulaiman menimbulkan penafsiran ganda.
Luwu Utara 7. | Gambar dan materi berkaitan dengan
jelas.
8. | Penjelasan yang dipaparkan tidak
menimbulkan penafsiran ganda.
9. | Rumusan kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang sederhana, v
mudah dimengerti siswa.
10. | Urutan materi jelas dan mudah
dipahami.




Jika lbu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan

mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Penilaian umum:

1 | Belum dapat digunakan

2 | Dapat digunakan dengan revisi besar

v | Dapat digunakan dengan revisi kecil

4 | Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 27 Agustus 2021
Validator,

Sukmawaty, S.Pd., M.Pd.
NIP. 1988032620201




LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MATERI AJAR TEMA
PERJUANGAN PAHLAWAN DATOK SULAIMAN BERBASIS NILAI-
NILAI KEAGAMAAN PADA KELAS IV MI AL-IKHLAS TANETE

LAMPE’E LUWU UTARA
Temab : Pahlawanku
Sub Tema 1l : Perjuangan Pahlawan
Nama Validator : Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Alamat dan Nomor HP : (085 248 764 487)

Petunjuk:
Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Materi Ajar
Tema Perjuangan Pahlawan Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan
pada Kelas IV MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e Luwu Utara”. Untuk itu, peneliti
meminta kesediaan Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk di bawah ini.
1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran
yang telah dibuat melalui lembar validasi yang terlampir.
2. Pada tabel penilaian, dimohon Ibu memberikan tanda centang (V) sesuai
dengan penilaian Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.
3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian 1bu.
4. Untuk saran revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran yang

telah disiapkan.

Kesediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan lbu, peneliti ucapkan terima
kasih.



Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “Relevan”

4. Angka 4 berarti “Sangat relevan”

Penilaian
No Aspek yang Dinilai 2 |3
1. | Kebenaran konsep dan materi.
2. | Prosedur urutan materi jelas. Vv
Kevalidan 3. | Sesuai dengan kurikulum 2013.
Materi Modul | 4. | Mengembangkan mengenai materi
Pembelajaran Perjuangan Pahlawan Datok N
Perjuangan Sulaiman Luwu Utara.
Pahlawan 5. | Pembagian materi jelas.
Datok
Sulaiman 6. | Materi yang dipaparkan sesuai Vv
Luwu Utara dengan kompetensi dasar.
7. | Materi yang dipaparkan sesuai
dengan indikator.
8. | Materi yang dipaparkan sesuai Vv
dengan tujuan pembelajaran.
9. | Nama, materi, dan gambar dapat v
dipahami dengan jelas.
10. | Kesesuaian antara gambar dan Vv
materi.




Jika lbu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan

mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

1.

N

w

&

Tambahkan gambar tentang yang diberikan Dato Luwu

Perjelas biografi Datok Sulaiman

Tambahkan nilai-nilai agama di dalam materi lalu integrasikan

Perjelas cerita mengislamkan raja

Penilaian umum:

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar

Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 26 Agustus 2021
Validator,

Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd.
NIDN. 20 13 079003




LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MATERI AJAR TEMA
PERJUANGAN PAHLAWAN DATOK SULAIMAN BERBASIS NILAI-
NILAI KEAGAMAAN PADA KELAS IV MI AL-IKHLAS TANETE

LAMPE’E LUWU UTARA
Temab : Pahlawanku
Sub Tema 1l : Perjuangan Pahlawan
Nama Validator : Hj. Ratnawati, S.Pd.i
Pekerjaan : Kepala Sekolah M1 Al-Ikhlas Tanete Lampe’e

Alamat dan Nomor HP : (085 230 027 187)

Petunjuk:
Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Materi Ajar
Tema Perjuangan Pahlawan Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan
pada Kelas IV MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e Luwu Utara”. Untuk itu, peneliti
meminta kesediaan Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk di bawah ini.
1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran
yang telah dibuat melalui lembar validasi yang terlampir.
2. Pada tabel penilaian, dimohon Ibu memberikan tanda centang (V) sesuai
dengan penilaian Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.
3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian 1bu.
4. Untuk saran revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran yang

telah disiapkan.

Kesediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan lbu, peneliti ucapkan terima
kasih.



Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan’

b

2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”

3. Angka 3 berarti “Relevan”

4. Angka 4 berarti “Sangat relevan”

Kevalidan
Penerapan
Modul
Pembelajaran
Perjuangan
Pahlawan
Datok
Sulaiman

Luwu Utara

No

Aspek yang Dinilai

Penilaian

2 |3

Modul dapat memudahkan siswa

dalam memahami materi.

Modul dapat mengarahkan siswa
menuju tujuan pembelajaran yang

akan dicapai.

Modul sangat membantu siswa dalam
memahami  Sejarah  Perjuangan
Pahlawan Datok Sulaiman Luwu
Utara.

Desain modul menarik dan tepat

untuk siswa.

Siswa aktif dan kreatif dalam belajar
ketika menggunakan modul dengan

materi yang berbeda.

Dengan adanya modul maka dapat
membantu guru dalam menyalurkan

atau mentransfer ilmu.

Media membuat rasa ingin tahu siswa

menjadi meningkat.

Dengan adanya modul maka siswa

belajar secara mandiri.




Jika lbu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan

mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Penilaian umum:

1 | Belum dapat digunakan

2 | Dapat digunakan dengan revisi besar

3 | Dapat digunakan dengan revisi kecil

v | Dapat digunakan tanpa revisi

Tanete Lampe’e, 03 September 2021
Validator,

1,
1'/ 31})

Hj. Rétnawati, S.Pd.i




LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MATERI AJAR TEMA
PERJUANGAN PAHLAWAN DATOK SULAIMAN BERBASIS NILAI-
NILAI KEAGAMAAN PADA KELAS IV MI AL-IKHLAS TANETE

LAMPE’E LUWU UTARA
Temab : Pahlawanku
Sub Tema 1l : Perjuangan Pahlawan
Nama Validator : Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Alamat dan Nomor HP : (085 387 569 202)

Petunjuk:
Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Materi Ajar
Tema Perjuangan Pahlawan Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan
pada Kelas IV MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e Luwu Utara”. Untuk itu, peneliti
meminta kesediaan Bapak untuk menjadi validator dengan petunjuk di bawah ini.
1. Dimohon agar Bapak memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran
yang telah dibuat melalui lembar validasi yang terlampir.
2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak memberikan tanda centang (V)
sesuai dengan penilaian Bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.
3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.
4. Untuk saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada kolom saran

yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak, peneliti ucapkan terima
kasih.



Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “Relevan”
4

. Angka 4 berarti “Sangat relevan”

Penilaian
No Aspek yang Dinilai 2 13
1. | Jenis dan ukuran huruf.
2. | Kejelasan materi. v
Kevalidan 3. | Penomoran menarik. v
Desain  Modul |74 | "Keseimbangan antara materi dan N
Pembelajaran gambar.
Perjuangan 5. | Kesesuaian dengan karakter dan v
Pahlawan prinsip modul.
Datok 6. | Perpaduan warna yang tepat.
Sulaiman 7. | Desain modul yang ditampilkan
Luwu Utara menarik.
8. | Penempatan atau posisi nama, gambar v
dan materi tepat.
9. | Urutan setiap halaman pada modul
sudah tepat.
10. | Gambar yang dipaparkan jelas dan

mudah dipahami.




Jika Bapak merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan

mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

1. sistematika benahi
2. perdalam petunjuk
3. tujuan pembelajaran sederhanakan

4. kelompokkan materi ke dalam istilah “pembelajaran”

Penilaian umum:

1 | Belum dapat digunakan

2 | Dapat digunakan dengan revisi besar

v | Dapat digunakan dengan revisi kecil

4 | Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, Agustus 2021
Validator,
S - =
( Z =

Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd
NIP. 199302012020121012
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PENGEMBANGAN MATERI AJAR TEMA PERJUANGAN PAHLAWAN
DATOK SULAIMAN BERBASIS NILAI-NILAI KEAGAMAAN PADA
KELAS IV
MI AL-IKHLAS TANETE LAMPE’E LUWU UTARA

Nurul Hikmah
IAIN Palopo
nuruliainpalopo07@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk, (1) Untuk mengetahui analisis kebutuhan
pengembangan materi ajar perjuangan pahlawan Datok Sulaiman
berbasis nilai-nilai keagamaan pada kelas IV MI Al-lkhlas Tanete
Lampe’e. (2) Untuk mengetahui desain pengembangan materi ajar
perjuangan pahlawan Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan
pada kelas IV MI Al-ITkhlas Tanete Lampe’e. (3) Untuk mengetahui hasil
validitas ahli pengembangan materi ajar tema perjuangan pahlwan Datok
Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan pada kelas IV MI Al-lkhlas
Tanete Lampe’e. Jenis penelitian ini adalah Research and Development
(R&D). Hasil validasi dari ahli materi memperoleh presentase 85%
dengan kategori sangat valid, bahasa memperoleh persentase 95% dengan
kategori sangat valid, adapun hasil validasi dari ahli desain memperoleh
persentase 90% dengan kategori sangat valid, sedangkan hasil validasi
oleh guru memperoleh persentase 100% dengan kategori sangat valid.
Kata Kunci: Materi Ajar, Perjuangan Pahlawan, Datok Sulaiman

PENDAHULUAN

Pada sebuah jenjang pendidikan khususnya pada Sekolah Dasar (SD)
atau Madrasah Ibtidayah (MI) pendidikan merupakan hal yang sangat penting
bagi peserta didik karena pendidikan telah menjadi sekolah utama dalam
kehidupannya. Hal ini sesuai dengan teori Amri yang menyatakan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang
(Amri, 2013). Dan juga disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Indonesia, 2003).

Adapun Tujuan pendidikan merupakan seperangkat hasil pendidikan
yang dicapai oleh peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan.



Seluruh kegiatan pendidikan yakni, bimbingan pengajaran dan latihan diarahkan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam konteks ini tujuan pendidikan
merupakan komponen sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi
sentral. Sedangkan tujuan pendidikan nasional adalah tujuan umum dari sistem
pendidikan nasional. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaraan diarahkan untuk
memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang
diharapkan, khususnya pada pembelajaran IPS yang kenyataannya telah lama
dilaksanakan dalam kurikulum-kurikulum di Indonesia pada jenjang sekolah dasar
atau jenjang madrasah ibtidayyah yang mana tidak dapat dipungkiri bahwa
pembelajaran IPS ini memang telah membawa beberapa hasil, salah satunya yaitu
peserta didik mampu memahami dan memaknai sejarah yang ada namun apa yang
dihasilkan itu belum bisa dikatakan optimal.

Salah satu materi pembelajaran IPS yang belum optimal dalam
pencapaiannya yaitu mengenai materi sejarah dikarenakan terdapat masalah
penting yang dimana seringkali guru abaikan yakni minimnya pembahasan materi
sejarah lokal atau peristiwa lokal, dan juga guru sejarah seringkali terpaku pada
bahan ajar yang tertuang pada buku paket mata pelajaran serta pembelajaran
sejarah yang berlangsung di sekolah selama ini belum mengintegrasikan peristiwa
lokal.

Pembelajaran sejarah adalah salah satu mata pelajaran yang tepat untuk
menyelipkan pendidikan nilai multikultural di dalamnya. Hal ini, didukung oleh
pendapat Sjamsuddin dan Ismaun yang mengemukakan bahwa Sejarah adalah
suatu ilmu pengetahuan tentang rangkaian kejadian yang berkualitas pada
masyarakat manusia dengan segala aspeknya serta proses gerak perkembangannya
dari awal sejarah hingga saat kini yang berguna bagi pedoman kehidupan
masyarakat masa sekarang serta arah cita-cita masa depan (Hardiana, 2017), Maka
dari itu pembelajaran sejarah ini sangat penting dipelajari oleh peserta didik di
sekolah.

(Winarti dkk., 2020) mengatakan bahwa ada beberapa hal yang harus
diketahui dalam mempelajari pelajaran sejarah dapat kita lihat antara lain: (1)
untuk menilai kembali generalisasi yang sering terdapat dalam sejarah nasional
(periodisasi, dualisme okonomi, dll), (2) meningkatkan waasan/pengetahuan
kesejahteraan dari masing-masing kelompok yang akhirnya akan memperluas
pandangan tentang “dunia”, (3) membantu sejarawan profesional membuat
analisis-analisis kritis, dan (4) menjadi sumber/bahan/data sejarah dalam
penelitian. Berdasarkan alasan tersebut, maka para guru IPS di sekolah dituntut
untuk dapat mengembangkan materi pembelajaran sejarah yang kaya akan muatan
nilai serta memiliki hubungan dengan permasalahan kekinian yang ada di
lingkungan siswa serta kaya akan aneka ragam kebudayaan lokal. Adapun salah



satu alternatif yang dapat dilakukan ialah dengan memanfaatkan berbagai tradisi
lisan yang ada di masing-masing daerah.

Pemanfaatan tradisi lisan yang kaya akan muatan nilai sebagai materi
ajar, akan membuat pembelajaran IPS menjadi lebih bermakna. Tidak hanya itu,
Sariyatun dan Syaputra mengemukakan bahwa dalam mengembangkan materi
ajar IPS berbasis tradisi lisan juga dapat dipandang sebagai bagian dari usaha
revitalisasi kebudayaan lokal (Syaputra & Dewi, 2020). Materi ajar juga
merupakan materi yang digunakan untuk membantu guru melaksanakan kegiatan
belajar mengajar (henny endayani, t.t.). Materi ajar yang dimaksud dapat berupa
materi tertulis, maupun materi tidak tertulis yang disusun secara sistematis,
menampilkan sosok utuh dari kompetensi inti atau kompetensi dasar yang akan
dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, seorang guru
harus mempersiapkan dan merancang terlebih dahulu materi ajar yang akan
diberikan kepada peserta didik dalam sebuah proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 15
Oktober 2019, di MI Al-lkhlas Tanete Lampe’e, Kecamatan Malangke Barat,
Kabupaten Luwu Utara dimana jumlah peserta didik didalam kelas sebanyak 20
orang peserta didik, 9 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Pada saat proses
pembelajaran berlangsung peneliti melihat beberapa permasalahan yang terjadi di
kelas, yaitu peserta didik masih belum mampu untuk menyesuaikan diri dalam
pembelajaran sejarah perjuangan pahlawan. Aktivitas yang dilakukan lebih
mendominasi pada kegiatan-kegiatan lain, seperti bercerita dengan teman
sebangku, menganggu teman, mengalami kejenuhan, dan kurangnya minat peserta
didik terhadap pembelajaran materi sejarah.

Berdasarkan hasil wawancara peserta didik materi IPS yang disajikan di
dalam kelas belum terintegrasi ke dalam materi sejarah lokal yang berbasis nilai-
nilai keagamaan, kemudian materi ajar perjuangan pahlawan Datok Sulaiman
belum pernah diajarkan dalam proses pembelajaran karena guru masih terpaku
pada bahan ajar yang tertuang pada buku paket yang terkesan monoton, sehingga
siswa mengalami kebosanan dalam memahami pembelajaran. Sehingga membuat
peserta didik masih banyak yang belum mencapai nilai 76 sebagai nilai KKM
yang ditetapkan oleh sekolah.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis sangat tertarik melakukan
kegiatan penelitian dengan judul: “Pengembangan Materi Ajar Tema Perjuangan
Pahlawan Datok Sulaiman Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan pada Kelas IV M1 Al-
Ikhlas Tanete Lampe’e Luwu Utara.” Agar peserta didik lebih mudah memahami
dan mengerti tentang materi yang diberikan karena mereka dapat melihat realita
yang ada disekitarnya.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian ini yaitu R & D (Research
and Development). Jenis penelitian dilakukan dengan cara
memodifikan/memodifikasikan produk yang sudah ada dengan produk lain
sehingga menjadi lebih baik dari segi kelayakan maupun ke efektivitasnya. Model
pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model ADDIE yaitu
Analysis (Analisis), Design (Desain), Develop (Pengembangan), Implement
(Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi). Analisis yaitu usaha mengamati model
mendetail dengan cara menyusun komponen pembentukannya untuk dikaji
kembali (Tegeh dkk., 2015).

Penelitian ini dilakukan di M1 Al-Ikhlas Tanete Lampe’e yang berlokasi
di JI. Malangke, Dusun Kambisa, Kec. Malangke Barat, Kab. Luwu Utara,
Provinsi Sulawesi Selatan, penelitian dimulai Pada hari senin, tanggal 26 Juli s/d
26 September 2021 pukul 08.00 s/d 10.00 di kelas IV. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV MI Al- Ikhlas Tanete Lampe’e yang berjumlah 20 siswa. Di
kelas ini rata-rata siswanya berumur 8-10 tahun.

Prosedur pegembangan (Cahyadi, 2019) dalam penelitian ini terdiri dari
4 tahap, yang pertama tahap penelitian pendahuluan yang mengadaptasi langkah-
langkah model ADDIE yang ditempuh dalam pengembangan materi ajar tema
perjuangan pahlawan Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan, yang kedua
tahap perkembangan produk awal yang dimana peneliti mendesain letak materi
ajar dalam buku tema 5, yang ketiga tahap validasi yang merupakan tahapan yang
bertujuan untuk menguji produk materi ajar baik dari segi desain, isi dan konten-
konten yang disajikan. pada desain materi ajar yang diuji adalah apakah materi
ajar yang disajikan dapat mudah dipahami dan menarik untuk diterapkan, yang
keempat tahap pembuatan produk yang dimana setelah tahap validasi ahli telah
diselesaikan dan apabila memperoleh tanggapan baik dari pendidik maka peneliti
melakukan tahap pembuatan produk.

Adapun teknik pengumpulan data (Nazir, 1988) yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini dengan cara pengamatan (observasi), wawancara, angket
siswa, validasi para ahli dan dokumentasi. Dalam riset ini juga peneliti
menggunakan teknik analisis data yaitu dengan menganalisis data hasil validasi
para ahli. Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan mempertimbangkan
komentar serta masukan dari validator . Analisis data validasi ahli diperoleh dari
penilaian ahli isi bidang studi, ahli bahasa dan desain pembelajaran berdasarkan
angket yang diberikan.

PEMBAHASAN

Peneliti telah mempunyai rancangan dalam mengembangkan sebuah
produk berupa materi ajar sejarah sejarah Datok Sulaiman yang dimana peneliti



telah menjelaskan di BAB Ill bahwa penelitian ini dikembangkan dengan model
ADDIE yang terdiri dari tiga tahap yaitu Analyze, Design, dan Develop. Adapun
tahapan yang dikembangkan peneliti yaitu:

1. Analisis kebutuhan pengembangan materi ajar tema perjuangan pahlawan
Datok Sulaiman pada kelas IV MI Al-Ikhlas Tanete Lampe’e

Berdasarkan hasil analisis awal yang didapatkan peneliti dari lapangan,

menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru tidak menjelaskan nilai-nilai
agama yang terdapat dalam cerita, serta tidak mengaitkan cerita sejarah yang ada
di buku dengan cerita sejarah yang ada di lingkungan siswa serta belum
menggunakan sumber belajar yang lainnya. Materi yang disajikan dalam buku
tema bersifat monoton sehingga siswa merasa jenuh dalam belajar. Hal ini
didukung oleh pendapat Como dan Snow yang dikutip dalam (Herijanto, 2012)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran IPS yang diimplementasikan saat
ini masih bersifat konvensional sehingga siswa sulit memperoleh pelayanan
secara optimal. Membuat siswa cenderung merasa jenuh ketika belajar materi
sejarah yang kurang memiliki banyak gambar sehingga bersifat monoton dan
membosankan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Asyhari & Silvia, 2016)
bahwa siswa kurang tertarik untuk membaca buku yang tidak berwarna dan
bergambar.

Sedangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dengan
menggunakan angket diperoleh hasil bahwa siswa lebih menyukai buku yang
berwarna dan bergambar dari pada buku yang hanya berisi tulisan yang tidak
berwarna dan bergambar. Hal ini tentu sejalan dengan (Nurjanah dkk., 2019)
bahwa memang siswa lebih tertarik belajar bila menggunakan sumber belajar
yang unik dan menarik. Bukan hanya meningkatkan antusias siswa namun
berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dengan menggunakan angket diperoleh
informasi bahwa ketika proses pembelajaran disertai contoh berupa gambar maka
dapat membuat siswa sangat dimudahkan dalam memahami pembelajaran.

2. Perancangan materi ajar perjuangan pahlwan datok sulaiman berbasis
nilai-nilai keagamaan
Pada tahap ini peneliti membuat materi ajar perjuangan pahlawan Datok
Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan. Materi yang dirancang harus
disesuaikan dengan tahap sebelumnya yaitu analisis kebutuhan siswa. Hal tersebut
sesuai dengan (Saputra & Purnama, 2015) yang menyatakan bahwa media yang
akan dibuat merupakan jawaban dari kebutuhan siswa agar nantinya media yang
dihasilkan dapat digunakan dengan baik. Sebelum merancang modul peneliti perlu
membuat flocard produk yang berfungsi sebagai acuan atau pedoman dalam
menyusun modul.
3. Uji validasi materi ajar tema perjuangan pahlwan datok sulaiman berbasis
nilai-nilai keagamaan



a). Hasil uji validasi ahli materi

Aspek Dinilai Penilaian
spek yang Dinilai
pet yang 1 2 3 4
11. Kebenaran konsep dan materi
12.  Prosedur urutan materi jelas \
13.  Sesuai dengan kurikulum 2013 N
14. Mengembangkan mengenai
materi perjuangan pahlawan Datok V
Sulaiman Luwu Utara
15. Pembagian materi jelas \
16. Materi yang dipaparkan sesuai \
dengan kompetensi dasar
) 17. Materi yang dipaparkan sesuai N
Kevalidan dengan indikator
Materi Ajar 18 Materi yang dipaparkan sesuai N
dengan tujuan pembelajaran
19. Nama, materi, dan gambar N
dapat dipahami dengan jelas
20. Kesesuaian antara gambar dan N
materi
Total Skor 34
Rata-Rata Skor 3,4
Presentase Skor 85%
Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah
Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa materi ajar tema
perjuangan pahlawan Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan yang
dikembangkan memperoleh persentase sebesar 85% dengan kategori sangat valid.
Peneliti memperoleh rata-rata 3,4 dengan kategori relevan. Tetapi sebelum benar-
benar diuji cobakan, materi ajar tema perjuangan pahlawan Datok Sulaiman
berbasis nilai-nilai keagamaan yang dikembangkan masih perlu dilakukan
perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari dosen ahli materi. Adapun saran
yang diberikan dapat dilihat pada tabel tersebut, berdasarkan hasil penilaian dari
dosen ahli materi secara umum maka diperoleh data bahwa produk dapat
digunakan dengan revisi kecil.



b). Hasil validasi ahli desain

Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4
11. Jenis ukuran huruf \
12. Kejelasan materi \
13. Penomoran menarik \
14, Keseimbangan antara materi dan J
ilustrasi gambar
15. Kesesuaian dengan karakter dan J
prinsip modul
16. Perpaduan warna yang tepat \
Kevalidan 17. Desain  materi  ajar  yang
Desain ditampilkan menarik Y
18. Penempatan atau posisi nama,
gambar, dan materi tepat pada audio \
visual
19. Gambar yang ditampilkan jelas J
dan mudah dipahami
20. Urutan setiap halaman pada buku J
sudah tepat
Total Skor 36
Rata-Rata Skor 3,6
Presentase Skor 90%
Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah
Hasil data validasi oleh ahli desain materi ajar, diperoleh persentasi
90% dengan kategori sangat valid. Namun sebelum dilakukan uji lapangan,
produk yang dikembangkan masih harus direvisi sesuai saran dan masukan



validator. Adapun saran dari dosen ahli media, dapat dilihat pada tabeltersebut.
Namun secara umum berdasarkan rata-rata dari pemberian skor oleh ahli media,
produk dapat digunakan dengan revisi kecil.

c). Hasil uji validasi bahasa

Penilaian
Aspek yang dinilai

1 2 3 4

1.Menggunakan bahasa yang komunikasi J

dan struktur kalimat yang sederhana
2. Penomoran jelas \

3. Menggunakan bahasa yang baik dan
benar

4. Menggunakan tulisan, ejaan, dan tanda
baca sesuai dengan pedoman Ejaan \
Bahasa Indonesia

5. Menggunakan istilah-istilah  secara
tepat dan mudah dipahami oleh siswa

6. Menggunakan arahan dan petunjuk

Kevalidan ) ) ) ]
yang jelas sehingga tidak menimbulkan \
bahasa )

penafsiran ganda

7. Gambar dan materi berkaitan dengan

jelas

8. Penjelasan yang dipaparkan tidak

menimbulkan penafsiran ganda

9. Rumusan kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang sederhana, \

mudah dimengerti siswa

10. Urutan materi jelas dan mudah
dipahami
Total Skor 38




Rata-Rata Skor 3,8

Presentase Skor 95%

Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa materi ajar
perjuangan pahlawan Datok Sulaiman berbasis nilai-nilai keagamaan yang
dikembangkan memperoleh persentase sebesar 95% dengan kategori sangat valid.
Peneliti memperoleh rata-rata 3,8 dengan kategori relevan. Tetapi sebelum benar-
benar diuji cobakan, materi ajar tema perjuangan pahlawan Datok Sulaiman
berbasis nilai-nilai keagamaan yang dikembangkan masih perlu dilakukan
perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari dosen ahli bahasa. Adapun saran
yang diberikan dapat dilihat pada tabel 4.5 berdasarkan hasil penilaian dari dosen
ahli bahasa secara umum maka diperoleh data bahwa produk dapat digunakan
dengan revisi kecil.

SIMPULAN

Materi ajar tema perjuangan pahlawan Datok Sulaiman berbasis nilai-
nilai keagamaan telah berhasil dikembangkan dengan kategori sangat valid
berdasarkan penilaian hasil validasi oleh ahli materi memperoleh persentase 85%
dan bahasa yang memperoleh persentase sebesar 95% dengan kategori sangat
valid dan hasil validasi oleh ahli desain memperoleh persentase 90% dengan
kategori sangat valid, sedangkan hasil validasi oleh guru, diperoleh persentase
100% dengan kategori sangat valid.
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